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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancara dengan guru mata pelgaran PAI Hadits di MA
Raudlatut Tholibin

1

Bagaimana strategi bapak dalam menerapkan desain pengel olaan kelas
dengan desain penyediaan gambar, penggunaan warna dan pengaturan
bangku pada mata pelgaran PAI di MA Raudlatut Tholibin Pakis
Pati?

Apakah manfaat bapak dalam menerapkan desain pengelolaan kelas
dengan desain penyediaan gambar, penggunaan warna dan pengaturan
bangku pada mata pelajaran PAI di MA Raudlatut Tholibin?

Formasi apakah yang sering bapak terapkan dalam mengelola kelas
dengan bentuk pengaturan bangku pada mata pelgaran PAI di MA
Raudlatut Tholibin?

Bagaimana cara bapak menerapkan desain pengelolaan kelas dengan
pengaturan bangku pada mata pelgaran PAlI di MA Raudlatut
Tholibin?

Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan bentuk
formas tradisiona (konvensional) pada pembelgjaran PAI? Dan apa
kegunaan formasi tersebut?

Bagaimana penerapan desain dalam bentuk formasi pengorganisasian
pada pembel gjaran PA1? Apakah kegunaan formasi tersebut?
Bagaimana peneragpan desain pengelolaan kelas dengan formasi
chevron pada mata pelgjaran PAI? Apa kegunaan formas tersebut
pada pembel gjaran PAI?

Bagaimana penerapan desain formasi kelas bentuk U di kelas bapak
pada pembelgjaran PAI? Apakah kegunaan diterapkannya formas
tersebut?

Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dalam bentuk formasi
meja pertemuan? Apakah manfaatnya dalam pembelgaran mata
pelgjaran PAI?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bagaimana penergpan desain pengelolaan kelas dengan bentuk
formas konferensi pada pembelgjaran mata pelgaran PAI? Adakah
manfaat diterapkannya desain tersebut dikelas bapak?

Bagaimana penerapan desain breakout groupings dalam kelas pada
pembel gjaran mata pel gjaran PAI? Apakah kegunaan desain tersebut?
Bagaimana penerapan desain daalam bentuk formasi tempat kerja?
Apakah kegunaan desain tersebut pada pembelgjaran mata pelgjaran
PAI?

Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dalam bentuk formasi
kelompok untuk kelompok?

Bagaimana penerapan desain bentuk lingkaran pada pembelgaran
PAI? Apakah kegunaan desain tersebut?

Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dalam bentuk formasi
peripheral pada pembelgaran mata pelgjaran PAI dikelas bapak? Apa
kegunaan desain tersebut?

Bagaimana langkah-langkah bapak dalam menerapkan desain
pengelolaan kelas pada pembelgjaran mata pelgaran PAlI di MA
Raudlatut Tholibin?

Apakah ada hambatan dalam proses penerapan desain pengelolaan
kelas pada pembelgaran PAI di MA Raudlatut Tholibin?

Bagaiman langkah-langkah bapak dalam menghadapi hambatan
tersebut?

Apa sgja faktor yang mendukung bapak dalam menerapkan desain
pengel olaan kelas pada pembel gjaran mata pel gjaran PAI?

B. Pedoman wawancara dengan siswakelas X1 di MA Raudlatut Tholibin

1

Bagaimana guru dalam mengelola kelas pada pembelgaran mata
pelgjaran PAI?

Apakah guru pernah menyediakan gambar didalam kelas sesuai materi
pada pembel g aran mata pelgjaran PAI di MA Raudlatut Tholibin?



Apakah dalam pembelgaran PAI adik pernah berganti posisi bangku
dengan bentuk formasi lain?

Apakah bentuk pengaturan bangku yang sering dilakukan guru dalam
mengelola kelas pada pembelgaran mata pelgjaran PAI di MA
Raudlatut Tholibin?

Apakah adik menyuka desain pengelolaan kelas dengan pengaturan
bangku pada pembelgjaran PAI yang telah berlangsung?

Apakah adek mampu memahami materi yang digjarkan pada saat
pembelgaran berlangsung ketika guru mengganti pengaturan bangku
dengan berbagal formas didalam kelas pada pembelgjaran PAI?
Apakah adik dapat aktif dalam pembelgaran dengan berbagai
pengaturan bangku yang telah diterapkan oleh guru?

C. Pedoman wawancara dengan Kepala Sekolah MA Raudlatut Tholibin

1

A

3.

4.

Apakah guru diberi kebebasan untuk memilih dan mengelola kelas
pada pembel ajaran sesuai dengan kehendaknya pribadi?

Apakah strategi guru PAI dalam mengelola kelas menerapkan desain
pengelolaan kelas dengan cara menyediakan gambar, mengatur
bangku, dan menggunakan variasi warna dalam kelas pada mata
pelgjaran PAI di MA Raudlatut Tholibin?

Apakah ada hambatan dari sekolah mengenai penerapan desan
pengelolaan kelas dengan cara menyediakan gambar, mengatur
bangku, dan menggunakan variasi warna dalam kelas pada mata
pelgaran PAI di MA Raudlatut Tholibin?

Apakah ada dukungan dari sekolah mengenai penerapan desain
pengelolaan kelas dengan cara menyediakan gambar, mengatur
bangku, dan menggunakan variasi warna dalam kelas pada mata
pelgjaran PAI di MA Raudlatut Tholibin?
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Sejarah dan letak geografis MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati

Visi dan misi MA Raudlatut Tholibin Pakis Peati

Keadaan guru, karyawan dan siswa M Ts Raudlatut Tholibin Pakis Pati
Struktur organisasi MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati

Fasilitas atau Sarana dan prasarana MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati



PEDOMAN OBSERVASI

. Keadaan fisik atau bangunan MA Raudlatut Tholibin

2. Proses belgar mengajar mata pelgjaran PAI

. Guru dalam menerapkan desain pengelolaan kelas pada pembel gjaran mata

pelgaran PAI



Hari
Tanggal
Waktu

Narasumber

Jabatan

TRANSKIP WAWANCARA
: Ahad
: 17 April 2016
: 11:00 WIB
: Amin Sururi, S. Pd. |
: Guru Mata Pelgaran PAI (Akidah Akhlak)

—

Atik
Amin
Atik
Amin
Atik

Amin
Atik

Amin

: Assalamu’alaikum

: Wa’alaikumsalam

: Selamat pagi pak, mohon maaf sebelumnya mengganggu ?

. lyambak tidak apa-apa, gimana ada yang bisa saya bantu ?

: Saya sdlah satu Mahasiswa STAIN Kudus ingin melakukan

wawancara dengan ibu berkaitan dengan penyelesaian skripsi
saya.

: Oh ya mbak, silahkan.

- Jadi begini pak tema saya dalam penelitian ini adalah “Analisis

Strategi Guru Dalam M enerapkan Desain Pengelolaan Kelas Pada
Pembelgaran Mata Pelgaran PAlI di MA Raudlatut Tholibin
Pakis Pati.

: lya mbak dalam pembelgaran PAl khususnya mata pelgaran
Agidah akhlak yang saya ampu, biasanya saya menerapkan
berbagai desain pengelolaan kelas, dengan berbagai varias
bangku yang berbeda. Hal ini karena saya menganggap bahwa
berbagai variasi pengelolaan kelas tersebut memanglah cocok
digunakan dalam pembelgaran Aqidah akhlak yang didaam
materi berkaitan dengan Akhlak terpuji, gotong-royong dan
Agidah isamiyah. Selain itu, saya juga menginginkan dalam
pembelgjaran yang saya gjar, siswa tidak merasa monoton dengan
suasana belgar didalam kelas serta siswa tidak hanya berperan
sebagai objek pembelgaran sehingga siswa mendapatkan
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kenyamanan dalam belgar dan mampu memberikan kontribusi
aktif dalam pembelgaran saya.

: Bagaimana strategi bapak dalam menerapkan desain pengelolaan

kelas dengan desain penyediaan gambar, penggunaan warna dan
pengaturan bangku pada mata pelgaran PAI kelas XI di MA
Raudlatut Tholibin Pakis Pati ?

. Banyaknya berbagai desain dalam pengelolaan kelas yang ada,

tentu sgja saya memiliki beberapa desain yang menurut saya itu
yang terbaik digunakan serta mampu memberikan citra rasa baru
bagi peserta didik dalam pembelgaran. Strategi yang biasa saya
gunakan adalah penyediaan gambar serta pengaturan bangku.
Karena menurut saya dalam pembelgaran Aqgidah akhlak ini
banyak materi yang cocok apabila penyajiannya disisipi dengan
media gambar yang dibagikan kepada siswa untuk melakukan
belajar mandiri yang aktif. Apabila saya menerapkan media
tersebut tentu sgja tidak akan terlepas dengan desain pengaturan
bangku. Karena hal tersebut sangat berkaitan serta dapat
menciptakan suasana belgar yang berbeda dan tidak monoton.
Sehingga saya memiliki dua strategi sekaligus dalam mengelola
kelas yang diharapkan siswa saya akan belgar aktif serta
mendapatkan suasana baru dengan pergantian bangku yang
berbeda.

. Apakah manfaat bapak dalam menerapkan desain pengelolaan

kelas dengan desain penyediaan gambar, penggunaan warna, dan
pengaturan bangku pada mata pelgaran PAlI di MA Raudlatut
Tholibin ?

. Manfaatnya banyak sekali mbak. Lingkungan kelas sangat

mempengaruhi kondisi belgjar siswa. Apabila siswa merasa jenuh
dengan keadaan kelas tentu sgja siswa tidak akan efektif dalam
belgar. Nah, saya sebaga guru Agidah akhlak yang biasa

menerapkan desain penyediaan gambar dan pengaturan bangku
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bisa melihat bahwa menciptakan suasana yang bebas dan nyaman
dalam belgjar tentu sgja itu yang paling diharapkan siswa. Ketika
saya membawa satu lembar kertas yang disitu terdapat sebuah
gambar yang ada kaitannya dengan materi, perhatian siswa akan
lebih terpusat dan lebih cepat dalam memberikan respon
dibanding ketika saya hanya menyampaikan materi hanya dengan
membaca dan sambil duduk ditempat sgja, tentu sgja itu akan
membuat jenuh serta siswa merasa monoton dalam pembelgjaran.
Sama halnya dengan ketika saya menerapkan berbagai varias
bangku. Siswa akan lebih nyaman dalam belgar serta dapat
mempraktikkan langsung materi Agidah Akhlak tentang gotong
royong. Siswa lebih meningkatkan rasa kerjasamanya ketika
bersama-sama saling mengatur bangku kelas untuk mendapatkan
suasana belgjar berbeda. Namun untuk desain penyediaan warna
di kelas X1 ini saya belum pernah menerapkan desain tersebut.
Karena menurut saya materi Agidah akhlak kurang sesuai apabila
diterapkannya desain penyediaan warna.

: Formasl apakah yang sering bapak terapkan dalam mengelola

kelas dengan bentuk pengaturan bangku pada mata pelgjaran PAI
di MA Raudlatut Tholibin ?

: Saya biasa mengganti penganturan bangku dengan bentuk U,

lingkaran, dan bentuk konferensi. Karena sebelum saya
menerapkan desain pengelolaan kelas dengan mengganti formasi
bangku, saya juga melihat berbagai materi yang akan saya
sampaikan, apakah materi tersebut akan menyenangkan jika
diatur posisi bangku kelas ataukah malah sebaliknya. Karena saya
rasa itu juga perlu disesuaikan. Mengingat jam mengajar pada
mata pelgjaran Agidah Akhlak adalah 2 jam pelgaran, jadi saya
rasatidak ada masalah untuk mengganti posisi bangku yang biasa
menjadi lebih berbeda. Dan untuk pengaturan bangku tersebut

yang saya gunakan biasanya, siswa lebih merasa nyaman tetapi
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juga tidak menyita banyak waktu dalam mengatur posisi bangku
tersebut.

: Bagaimana cara bapak menerapkan desain pengelolaan kelas

dengan pengaturan bangku pada mata pelgaran PAI di MA
Raudlatut Tholibin ?

Dalam kegiatan awal pembelgaran seperti biasa, setelah
mengucapkan salam dan absensi siswa, setelah itu barulah saya
mengingatkan siswa tentang materi yang minggu sebelumnya
dipelgari, barulah saya memberikan arahan kepada siswa untuk
mengatur bangku berbentuk U. Kemudian dikegiatan inti, saya
berada di depan siswa secara lebih dekat serta dapat bergerak
dinamis kesegala arah dan saya langsung dapat berinteraks dan
berhadapan langsung dengan mereka dengan posisi bangku yang
sudah berubah. Saya mulai menjelaskan materi dalam waktu 20
menit. Setelah itu saya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mulai merumuskan permasalahan yang berkaitan dengan
materi, semua permasalahan ditampung oleh fasilitator (guru)
dan kemudian pertanyaan tadi saya kembalikan lagi pada seluruh
siswa sehingga siswa mampu berfikir dan mencari informasi
mengenai permasalahan yang telah dikemukakan temannya tadi,
apabila siswa menjawab maka dengan cara berdiri serta
mengangkat tangan kanan. Selain itu jawaban yang diberikan oleh
siswa harus ada bukti berupa data yang nantinya bisa
dipertanggung jawabkan, setelah semua permasalahan sudah
terjawab, barulah merumuskan kesimpulan yang mana nanti saya
menunjuk siswa yang dianggap paing menonjol untuk
menyimpulkan. Diakhir pelgaran untuk memastikan siswa
mampu mencapal tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan,
maka saya harus memberikan pengulangan secara sekilas dan
memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan

materi yang telah dipelgjari.
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: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan bentuk
formasi tradisional (konvensional) pada pembelgaran PAI ? Dan
apa kegunaan formasi tersebut?

: Kalau untuk bentuk tradisional saya rasa ini menjadi hal yang
wajib mbak. Karena dimana pun sekolah pasti bentuk bangkunya
yang biasa adalah bentuk tradisional. Kecuali bila pada mata
pelgaran tertentu dan guru tertentu mengatur bangku yang
berbeda. Itu pun tidak mungkin dalam sehari formasi bangku
bergantian terus-menerus dalam satu kelas. Oleh karena itu
formasi ini sebagal dasar berbagai varias bentuk bangku yang
ada. Dan ini digunakan dalam pembel gjaran sehari-hari.

Bagaimana penergpan desain dalam bentuk formas
pengorganisasian pada pembelgaran PAI? Apakah kegunaan
formasi tersebut?

: Untuk desain formasi pengorganisasian saya belum pernah
mencoba menerapkannya mbak. Karena saya rasa itu akan
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam mengatur bangku
tersebut dan baik untuk kegiatan diskusi.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan formas
chevron pada mata pelgjaran PAI? Apa kegunaan formasi tersebut
pada pembel gjaran PAI?

. Sebenarnya mbk.. desain formasi chevron ini sangat bagus,
namun saya juga belum pernah menggunakan desain tersebut.
Karena saya khawatir akan membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk mengatur bangku tersebut.

: Bagaimana penerapan desain formas kelas bentuk U di kelas
bapak pada pembelgaran mata pelajaran PAI? Apakah kegunaan
diterapkannya formasi tersebut?

 lya itu tadi mbak sama seperti yang sudah saya jelaskan
sebelumnya. Dalam kegiatan awal pembelgaran seperti biasa,
setelah mengucapkan salam dan absensi siswa, setelah itu barulah



saya mengingatkan siswa tentang materi yang minggu
sebelumnya dipelgari, barulah saya memberikan arahan kepada
siswa untuk mengatur bangku berbentuk U. Formasi ini dimulai
dengan cara meletakkan bangku-bangku menjadi huruf U,
kemudian mea diletakkan didepan masing-masing bangku
tersebut. Kemudian dikegiatan inti, saya berada di depan siswa
secara lebih dekat serta dapat bergerak dinamis kesegala arah dan
saya langsung dapat berinteraksi dan berhadapan langsung dengan
mereka dengan posis bangku yang sudah berubah. Saya mula
menjelaskan materi dalam waktu 20 menit. Setelah itu saya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mulai merumuskan
permasalahan yang berkaitan dengan materi, semua permasal ahan
ditampung oleh fasilitator (guru) dan kemudian pertanyaan tadi
saya kembalikan lagi pada seluruh siswa sehingga siswa mampu
berfikir dan mencari informasi mengenai permasal ahan yang telah
dikemukakan temannya tadi, apabila siswa menjawab maka
dengan cara berdiri serta mengangkat tangan kanan. Selain itu
jawaban yang diberikan oleh siswa harus ada bukti berupa data
yang nantinya bisa dipertanggung jawabkan, setelah semua
permasalahan sudah terjawab, barulah merumuskan kesimpulan
yang mana nanti saya menunjuk siswa yang dianggap paling
menonjol untuk menyimpulkan. Diakhir pelgaran untuk
memastikan siswa mampu mencapai tujuan pembelgaran yang
telah ditetapkan, maka saya harus memberikan pengulangan
secara sekilas dan memberikan beberapa pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang telah dipelgari. Formasi bentuk
U menurut saya akan membuat perhatian siswa lebih terpusat,
sehingga membuat siswa antusias untuk mengikuti pelgjaran.
Selain itu saya dapat berinteraks langsung dengan siswa dan
berhap-hadapan dengan mereka.
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Bagaimana penerapan desain dalam bentuk formas mea
pertemuan? Apakah manfaatnya dalam pembelgaran mata
pelgjaran PAI?

- Untuk penerapan desain meja pertemuan saya belum mencoba

menerapkan mbak. Karena saya melihat materi Aqgidah Akhlak
kurang sesuai jika diterapkannya desain tersebut. Kalau
kegunaannya saya rasa sama dengan desain bangku yang lain,
yaitu untuk membuat suasana belgjar siswa lebih nyaman dengan
suasana baru. Selain itu juga kalau menurut saya akan lebih
mendapatkan interaks langsung dengan siswa dan merasakan
seolah-olah melakukan seperti melakukan meeting disebuah
perkantoran. Jadi pembelgarannya tentu akan merasa berbeda.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan bentuk

formasi konferensi pada pembelgaran mata pelgaran PAI?
Adakah manfaat diterapkannya desain tersebut dikelas bapak?
Daam kegiatan awal pembelgjaran seperti biasa, setelah
mengucapkan salam dan absensi siswa, setelah itu barulah saya
mengingatkan siswa tentang materi yang minggu sebelumnya
dipelgari, barulah saya memberikan arahan kepada siswa untuk
mengatur bangku berbentuk konferensi yaitu meja ditata menjadi
persegi panjang, kemudian bangku diatur mengelilingi mea
tersebut. Selain itu saya menjelaskan tujuan pembelgaran
tersebut. Selain itu saya menjelaskan tujuan pembelgaran
tersebut. Kemudian dikegiatan inti, saya berada di depan siswa
yang posisinya sudah berbentuk mega konferensi tersebut. Saya
mulai menjelaskan materi dalam waktu 20 menit. Setelah itu saya
memberikan permasalahan kepada siswa terkait dengan materi
tersebut. Kemudian siswa menanggapi permasalahan tersebut
secara bergantian dan memberikan argumen yang berbeda-beda.
Daam ha ini saya memulainya dengan menunjuk satu siswa

untuk  memberikan  argumennya dalam  menyelesaikan
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permasalahan yang saya berikan. Kemudian siswa yang lain
menanggapi secara bergantian. Kegiatan tersebut dilakukan secara
berulang-ulang. Diakhir pelgaran untuk memastikan siswa
mampu mencapal tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan,
maka saya memberikan kesimpulan pada pembelgjaran tersebut.
Sekilas saya memberikan pengulangan dari materi yang saya
sampaikan dan kegiatan debat siswa dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut. Formasi bentuk konferensi ini menurut
saya sangat baik untuk kegiatan debat siswa, selain interaksi guru
dan siswa lebih dekat. Siswa dan siswa lainnya pun seolah tidak
ada jarak sehingga meningkatkan keaktifan siswa dalam
berargumen tanpa harus ragu-ragu melirik dari arah bangku sana-
dan sisni.

: Bagaimana penerapan desain breakout groupings dalam kelas

pada pembelgaran mata pelgjaran PAI? Apakah kegunaan desain
tersebut?

: Desain tersebut memisahkan kelompok-kelompok atau membuat

tim secara terpisah. Menurut saya, ini juga sebenarnya sangat
bagus digunakan untuk kegiatan diskus pada siswa. Namun,
untuk desain pembagian kelompok-kelompok saya memang
belum menerapkan. Karena saya lihat, ketika melakukan diskusi
pada pembelgaran siswa sering diatur dengan bentuk bangku
secara kelompok terpisah pada mata pelgjaran lainnya. Jadi, saya
lebih menggunakan desain yang lain walaupun pada intinya

tujuan kita sama.

: Bagaimana penerapan desain dalam bentuk formasi tempat kerja?

Apakah kegunaan desain tersebut pada pembelgaran mata
pelgjaran PAI?

Kadau untuk desain tersebut saya juga belum pernah
menerapkannya mbak. Namun, kalau kegunaannya menurut saya

adalah untuk mengganti suasana belgar siswa agar tidak
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monoton, serta dapat merasakan siswa tersebut sedang serius
daam suasana bekerja disebuah perkantoran yang nyaman.
Sehingga siswa tidak merasa jenuh dengan lingkungan kelas

seperti biasanya.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dalam bentuk

formasi kelompok untuk kelompok? Adakah manfaat
diterapkannya desain tersebut pada pembelgjaran mata pelgaran
PAI?

: Desain ini menurut saya juga hampir sama dengan pemisahan

kelompok tadi mbak. Dalam menggunakan desain ini sangat

cocok digunakan untuk pembelgjaran diskusi pada siswa.

: Bagaimana penerapan desain bentuk lingkaran pada pembelgaran

PAI? Apakah kegunaan desain tersebut?

. desain bentuk lingkaran yang saya terapkan ini sebenarnya seperti

melakukan pembelgjaran dalam suasana santai. Di kegiatan awal
pembelgaran, sama seperti biasanya, setelah mengucapkan salam
dan absens siswa, setelah itu barulah saya mengingatkan siswa
tentang materi yang minggu sebelumnya dipelgjari, barulah saya
memberikan arahan kepada siswa untuk mengatur bangku
berbentuk lingkaran. Dalam formasi ini saya tidak menggunakan
meja. Kemudian saya menjelaskan tujuan pembelgaran tersebut.
Di kegiatan inti, saya berada di tengah-tengah siswa yang
dikeliling saya sudah ada banyak siswa mengeliling dengan
bentuk lingkaran. Saya mulai menjelaskan inti materi sgja dalam
waktu 15 menit. Setelah itu saya memberikan kesempatan pada
siswa untuk memahami materi tersebut serta merumuskan
berbagai permasalahan dalam waktu 15 menit. Setelah itu saya
mulai menunjuk satu siswa untuk menyampaikan materi yang
telah di pahaminya. Kemudian siswa menyampaikan materi
tersebut beridiri tepat berada ditengah-tengah temannya. Apabila

ada siswa yang ingin bertanya maka dia berdiri ditempat sambil
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mengangkat tangannya. Jika siswa pertama selesai menyampaikan
materinya, maka dia berhak menunjuk temannya secara
bergantian untuk menyampaikan materi tersebut. Kegiatan
tersebut dilakukan secara berulang-ulang. Diakhir pelgjaran untuk
memastikan siswa mampu mencapa tujuan pembelgjaran yang
telah ditetapkan, maka saya bersama siswa memberikan
kesimpulan dan memberitahu materi yang akan disampaikan
selanjutnya. Formasi bentuk lingkaran ini menurut saya lebih
memberikan kebebasan serta suasana yang santai pada siswa.
Mengingat ketika saya menerapkan desain ini, saya melihat
seolah-olah siswa sedang melakukan sebuah permainan anak-
anak kecil yang mana ketika anak tersebut kalah dia akan berada
ditengah untuk dihukum. Dan ini tentu sgja sangat baik untuk
diterapkan pada pembelgaran Agidah akhlak, karena materinya

pun sesuai.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dalam bentuk

formasi peripheral pada pembelgjaran mata pelgjaran PAl dikelas
bapak? Apa kegunaan desain tersebut?

: Formasi ini juga kalu menurut saya hampir sama dengan formasi

lingkaran. Hanya sgja bentuknya yang sedikit berbeda mbak.
Keguanaannya pun saya rasa juga sama dengan  formasi
lingkaran, yaitu lebih menciptakan pembalajaran secara santai
namun tetap siswa tetap aktif dengan suasana belgjar yang tidak

biasanya.

: Bagamana langkah-langkah bapak dalam menerapkan desain

pengelolaan kelas pada pembelgjaran mata pelgjaran PAI di MA
Raudlatut Tholibin ?

: Dalam pembelgaran PAI khususnya mata pelgaran yang saya

ampu vyaitu Aqgidah akhlak, saya biasa meengganti formasi
bangku selain formas tradisonal, saya biasa mengganti dengan

formasi bangku berbentuk U, konferensi dan lingkaran. Karena
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menurut saya tersebut sesuai apabila diterapkan dalam materi
yang ada di mata pelgaran Aqidah akhlak. Selain
mempertimbangkan waktu juga memberikan semangat siswa
lebih senang, nyaman, dan tidak merasa bosan dengan materi
yang digarkan. Serta pembelgaran tetap kondusif. Kalau untuk
langkah-langkahnya itu sama sgja dengan yang saya jelaskan
sebulumnya diawa secara terperinci mbak. Tentang bagaimana

bentuk pengaturan bangku U, konferensi dan juga lingkaran.

. Apakah ada hambatan dalam proses penerapan desain pengelolaan

kelas pada pembelgjaran PAI di MA Raudlatut Tholibin?

: Hambatan itu tentu sgja ada mbak. Dari siswa sendiri itu sgja

ketika diterapkannya berbagai bentuk formasi bangku yang
berubah, ada siswa yang teralalu nyaman dalam suasana yang
berbeda sehingga mengabaikan materi yang ada. Dia hanya fokus
terhadap suasana baru serta melihat pada media gambar yang saya
kasihkan sgja namun kurang fokus pada pembelgjaran. Selain itu
mengatur waktu juga harus diutamakan. Karena siswa juga perlu
mengembalikan posis  bangku sepserti  semula  (bentuk
tradisional) setelah jam pembelgjaran saya selesai, dan juga tidak
boleh menyita waktu jam pembelgaran pada mata pelgaran

lainnya.

: Bagaimana langkah-langkah bapak dalam menghadapi hambatan

tersebut?

: Untuk menghadapi siswa yang kurang fokus pada pembelajaran

dan hanya fokus dengan suasana baru yang saya berikan, saya
biasanya berusaha mendekati siswa tersebut. Dengan sering
menunjuknya untuk sekedar membaca maupun mengulangi
pernyataan teman sekelasnya. Dengan demikian, dia akan terpusat
pada pembelgaran seperti biasanya  Sedangkan, untuk
management waktu sendiri, dalam mata pelgaran Aqgidah akhlak
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: Assalamu’alaikum

: Wa’alaikumsalam

: Selamat pagi pak, mohon maaf sebelumnya mengganggu?

: lyambak tidak apa-apa, gimana ada yang bisa saya bantu?
Saya sadlah satu Mahasiswa STAIN Kudus ingin

melakukan wawancara dengan ibu berkaitan dengan

penyelesaian skripsi saya.

: lyambak silahkan.

: Jadi begini pak tema saya dalam penelitian ini adalah

“Analisis Strategi Guru Dalam Menerapkan Desain

Pengelolaan Kelas Pada Pembelgaran Mata Pelgjaran PAI

di MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati.

: Oh.. tentang desain pengelolaan kelas ya mbak. lya ada

bermacam-macam varias desain pengelolaan kelas. Seperti

mengatur bangku U, lingkaran, kelompok, dan lain-lain.

: Bagaimana strategi bapak dalam menerapkan desain

pengelolaan kelas dengan desain penyediaan gambar,

penggunaan warna dan pengaturan bangku pada mata

pelgaran PAI kelas X1 di MA Raudlatut Tholibin Pakis

Pati?

: Untuk mata pelgaran PAI khususnya Figih, desain

penyediaan gambar biasanya saya terapkan karena materi

Figih tentang jinayat, hudud, serta peradilan islam sangat

cocok hila diterapkan dengan media gambar. Dan materi
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tersebut juga bisa diterapkan dengan berbagai bentuk
penganturan bangku yang bervariasi.

Apakah manfaat bapak dalam menerapkan desain
pengelolaan kelas dengan desain penyediaan gambar,
penggunaan warna, dan pengaturan bangku pada mata
pelgaran PAI di MA Raudlatut Tholibin ?

. Bermanfaat sekali mbak. Dengan menerapkan desain
penyediaan gambar memudahkan saya dalam menjelaskan
materi yang ada. Siswa akan lebih mudah memahami
pembahasan karena dapat melihat contoh sekaligius.
Misalnya sga dalam bab jinayah, siswa akan banyak
merumuskan berbagai permasalahan terkait dengan materi.
Selain itu siswa tidak akan merasa jenuh terhadap materi
yang saya sampaikan ditambah lagi dengan saya mengganti
formasi bangku yang berbeda akan lebih mendekatkan
interaksi saya dengan siswa secara langsung dan semakin
berdekatan. Suasana kelas yang nyaman juga akan membuat
siswa lebih kondusif dalam kegiatan belgjarnya di kelas.

: Formas apakah yang sering bapak terapkan dalam
mengelola kelas dengan bentuk pengaturan bangku pada
mata pelgaran PAl di MA Raudlatut Tholibin ?

: Terkadang saya menerapkan desain pengelolaan kelas
dengan mengganti posisi bangku berbetuk kelompok untuk
kelompok, pengel ompokan terpisah, formasi
pengorganisasian dan tentu sga yang biasa adalah formasi
tradisional.

: Bagaimana cara bapak menerapkan desain pengelolaan
kelas dengan pengaturan bangku pada mata pelgjaran PAI
di MA Raudlatut Tholibin?

. Pengelolaan kelas dengan pengaturan bangku pada mata
pelgjaran PAI ini khususnya pada mata pelgjaran Figih yang
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saya ampu, saya menyesuaikan materi yang ada. Misalnya
sga, daam materi figih yaitu tentang jinayah, hudud, dan
juga peradilan islam. Apabila saya mengganti posisi bangku
didalam kelas dengan suasana yang berbeda maka ini
memanglah cukup baik. Formasi bangku yang sering saya
gunakan  adalah  pengaturan  bangku  berbentuk
pengel ompokan terpisah formasi pengorganisasian dan juga
formasi kelompok dengan kelompok. Karena sesuai dengan
materi yang ada formasi ini sangat baik digunakan siswa
dalam belgjar untuk merumuskan berbagai permasalahan,
diskusi kelompok, serta kerja tim. Apalagi untuk figih,
selain praktik juga harus mampu memecahkan berbagai
permasalahan hukum figih baik kerja secara inidividu
maupun kelompok.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan
bentuk formasi  tradisional  (konvensional) pada
pembelaaran PAl ? Dan apa kegunaan formasi tersebut?
‘Bentuk bangku tradisisona yaitu bangku yang diatur
secara berjgier. Ini adalah bentuk formasi bangku yang
biasa kita lihat di sekolah-sekolah dalam kegiatan
pembelaaran. Sebenarnya bentuk bangku ini menjadi dasar
proses pembelgjaran. Yang mana posis siswa dengan guru
jelaslah diketahui dari jauh bahwa guru berada di depan
siswa yang berjgeran secara rapi. Formasi ini juga sangat
membantu guru dalam menggar, apabila guru tidak
mengganti posisi bangku dalam pembel gjarannya dan hanya
menggunakan berbagai metode mengajar yang berbeda,
maka formasi bangku tradisisonal inilah yang nantinya akan

digunakan.
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. Bagaimana penerapan desain dalam bentuk formas
pengorganisasian pada pembelgaran PAI?  Apakah
kegunaan formasi tersebut?

: Formas ini sama sga membagi sebuah tim dengan
kelompok kecil. Pada kegiatan pembelgaran saya,
dikegiatan awa sama seperti biasanya. Yaitu mengucapkan
salam, absens siswa, serta kembali mengingat materi yang
telah saya sampaikan sebelumnya. Kemudian saya
menyampaikan inti pelgjaran dan tujuan pembelgjaran dan
sekaligus saya memberikan arahan untuk mengatur formasi
bangku pengorganisasian. Posisi bangku akan diatur seperti
biasa pada kegiatan diskusi. Yaitu dijadikan tim yang
berbeda-beda. Tiap tim ada 4 siswa. Setelah itu pada
kegiatan selanjutnya saya menyampaikan materi seperti
biasanya. Kemudian tiap tim kembali mereview materi yang
saya sampaikan dengan bahasa mereka sendiri dan tidak
boleh sama antara tim satu dengan yang lain. Selain itu
setigp tim merumuskan permasalahan sendiri  dan
menjawabnya. Rumusan permasalahan tersebut tidak boleh
sama antara tim satu dengan yang lain dan selanjutnya
dikumpulkan untuk dibahas pada pertemuan selanjutnya.
Kegiatan akhir yakni saya memberikan penguatan materi
yang disampaikan dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya. Kegunaan formasi ini adalah untuk
kerjatim atau diskusi kelompok.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan
formasi chevron pada mata pelajaran PAI? Apa kegunaan
formasi tersebut pada pembelgjaran PAI?

: Maaf mbak.. untuk formasi chevron pada mata pelgaran
figih ini saya belum pernah menerapkannya Karena

pengaturan posisi bangku yang cukup susah sehingga
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menurut saya akan membutuhkan waktu yang cukup lama.
Apaagi untuk mata pelgjaran figih ini yang mendapat 2 jam
pelgjaran, namun secara terpisah pada hari yang berbeda.
Jadi, apabila saya menerapkan desain tersebut rasanya
kurang efektif. Kecudi jika 2 jam pelgaran figih tidak
secara terpisah itu akan cukup waktunya jika diterapkannya
desain tersebut.

: Bagaimana penerapan desain formas kelas bentuk U di
kelas bapak pada pembelgaran mata pelgaran PAI?
Apakah kegunaan diterapkannya formasi tersebut?

: Formasi kelas dengan bentuk U juga belum pernah saya
terapkan dalam pembelgjaran figih. Formasi ini juga sangat
menarik dan apabila diterapkan siswa juga akan antusias
daam pembelgaran. Namun, untuk materi figih yang
berkaitan dengan jinayah, dan juga peradilan islam lebih
efektif bila diterapkan formasi kelompok. Karena siswa
akan banyak merumuskan berbagai permasaahan-
permasalahan hukum yang lebih aktif dilakukan debat
maupun diskusi.

: Bagaimana penerapan desain dalam bentuk formasi meja
pertemuan? Apakah manfaatnya dalam pembelgaran mata
pelajaran PA1?

: formas mega pertemuan ini menurut saya juga sama
dengan formasi kelompok. Dimana guru akan membagi
siswa kedalam sebuah tim yang satu tim nya biasanya
terdiri dari 4-5 orang. Kemudian anturan bangku diatur
secara berkelompok-kelompok kecil. Jadi secara tidak
langsung ketika saya menjadikan pembelgaran dengan
diskusi kepada siswa saya juga menerapkan formas
tersebut. Dan formas ini sangat cocok digunakan untuk

kegiatan diskusi siswa sehingga dalam setigp tim maupun
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kelompok berada di meganya sendiri dan akan aktif untuk
berargumen antara satu tim dengan tim yang lain.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan
bentuk formasi konferenss pada pembelgaran mata
pelgaran PAI? Adakah manfaat diterapkannya desain
tersebut dikelas bapak?

: Bentuk formasi konferensi yaitu meja diatur berbentuk
persegi panjang kemudian bangku berada disekelilingnya.
Sehingga siswa satu dengan yang lain tidak ada jarak seolah
sedang melakukan pertemuan besar. Untuk formasi ini saya
belum pernah mencoba menerapkannya. Namun jika
kegunaannya menurut saya akan lebih efektif digunakan
untuk kegiatan debat dengan tema dan materi yang sesuai.

: Bagaimana penerapan desain breakout groupings dalam
kelas pada pembelgaran mata pelgjaran PAI? Apakah
kegunaan desain tersebut?

: Ketika saya menerapkan formas ini sebenarnya sama
dengan formasi kelompok. Saya meletakkan meja-meja dan
kursi, dimana kelompok kecil dapat melakukan aktivitas
belajar yang dippecah menjadi beberapa tim. Dalam satu
timnya terdiri dari 4-5 orang. Kemudian anturan bangku
diatur secara berkelompok-kelompok kecil. Dan formasi ini
sangat cocok digunakan untuk kegiatan diskusi siswa
sehingga dalam setigp tim maupun kelompok berada di
mejanya sendiri dan dilakukan secara terpisah anatara tim
satu dengan yang lain.

. Bagaimana penerapan desain dalam bentuk formas
tempat kerja? Apakah kegunaan desain tersebut pada
pembelgjaran mata pelgaran PAI?

. Bentuk formasi tempat kerja, diatur sebagaimana setiap

siswa memiliki satu megja dan satu kursi. Jika diterapkan
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formasi ini maka siswa seperti sedang bekerja. Namun, saya
belum pernah menerapkan formas tersebut karena untuk
figih kurang efektif jika diterapkan bentuk bangku yang
demikian. Karena pengaturannya membutuhkan waktu yang
cukup lama. Formas tempat kerja tersebut sangat efektif
digunakan pada saat siswa sedang melakukan ujian. Seperti
saat melakukan ujian nasional maka siswa hanya beradapan
pada satu meja dan satu kurs sga disetiap individunya.
Hanya sgja aturan tersebut masih diatur secara berjejeran.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dalam
bentuk formasi kelompok untuk kelompok? Adakah
manfaat diterapkannya desain tersebut pada pembelgaran
mata pelgaran PAI?

Pada kegiatan awa sama seperti biasanya. Yaitu
mengucapkan salam, absens sSiswa, serta kembali
mengingat materi yang telah saya sampaikan sebelumnya.
Kemudian saya menyampaikan inti pelgjaran dan tujuan
pembelg aran dan sekaligus saya memberikan arahan untuk
mengatur formasi bangku pengorganisasian. Posisi bangku
akan diatur seperti biasa pada kegiatan diskusi. Yaitu
dijadikan kelompok yang berbeda-beda. Tiap kelompok ada
4 siswa. Setiap kelompok akan berada dalam satu
tempatnya sendiri yang sudah diatur bangkunya. Setelah itu
pada kegiatan selanjutnya saya menyampaikan materi
seperti biasanya dan kemudian saya memberikan satu
lembar kertas yang ada gambar serta permasalahan.
Kemudian tiap kelompok mendiskusikan permasalahan
tersebut dan menjawab pertanyaan yang ada. Selanjutnya
hasil diskus tiap kelompok diberikan kepada saya
Kegunaan formasi ini adalah untuk diskusi kelompok.
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. Bagamana penerapan desain bentuk lingkaran pada
pembelgjaran PAI? Apakah kegunaan desain tersebut?

: Bentuk formas lingkaran ini bangku diatur kedalam
bentuk lingkaran biasanya posiss mea tidak diikutkan
didalamnya. Kegunaannya adalah pembelgaran yang lebih
santai serta tebuka sehingga siswa diberikan kebebasan
tanpa harus duduk tegap dan menulis diatas meja. Ini akan
memberikan citra rasa baru dalam pembelgaran. Selain itu
guru akan berada tepat ditengah-tengah yang telah
dikelilingi siswanya secara melingkar. Formas ini juga
menarik seperti sedang melakukan permainan. Tetapi, untuk
formasi lingkaran ini juga belum pernah saya terapkan
mbak karena kendala dalam mengatur banyaknya kursi
secara melingkar akan membutuhkan waktu yang juga tidak
sedikit.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dalam
bentuk formasi peripheral pada pembelgaran mata pelgjaran
PAI dikelas bapak? Apa kegunaan desain tersebut?

:Di kelas saya formasi ini belum saya terapkan mbak.
Formasi ini berbentuk hampir seperti lingkaran namun tidak
penuh. Bangku diletakkan sesuai dengan bentuknya yaitu
seperti yang saya bilang tadi  hampir seperti lingkaran
namun tidak penuh atau berbentuk ova apabila tidak
menggunakan meja. Namun jika meja ikut diletakkan maka
akan sedikit lebih lebar. Sedangkan posisi guru biasanya
berada ditengah-tengah depan yang dihimpit dengan murid
sebelah kanan maupun sebelah kiri.

: Bagaimana langkah-langkah bapak dalam menerapkan
desain pengelolaan kelas pada pembelgjaran mata pelgaran
PAl di MA Raudlatut Tholibin ?
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. Penerapan desain pengelolaan kelas dengan mengatur
bangku yang biasa saya terapkan adalah dengan formasi
bangku berbentuk pengorganisasian. Untuk langkah-
langkahnya sudah saya jelaskan diawal. Begitu juga dengan
formasi bentuk kelompok antar kelompok serta breackout
groupings. Itu sama seperti awal penjelasan saya mbak yang
secara terperinci tadi.

: Apakah ada hambatan dalam proses penerapan desain
pengelolaan kelas pada pembelgjaran PAI di MA Raudlatut
Tholibin?

: Dalam proses pembelgjaran tak bisa dipungkiri, terkadang
kita menghadapi hambatan-hambatan diantaranya adalah
perbedaan karakter siswa mula dari menurunnya keinginan
siswa dalam mempelgari ilmu-ilmu agama dan lebih
mementingkan ilmu umum, sehingga dalam kegiatan
diskusi dengan berbagai formasi kelompok yang berbeda
pun ada siswa yang kurang antusias dikarenakan kurang
fokus dengan materi-materi figih yang ada.

: Bagaimana langkah-langkah bapak dalam menghadapi
hambatan tersebut?

: Dalam menghadapi hambatan yang selama ini terjadi saya
selalu memberikan motivasi-motivas kepada siswa untuk
lebih giat lagi dalam belgar ilmu Agama, terutama Figih.
Selain itu dalam proses pembelgaran saya sering
memberikan reward bagi siswa yang mau aktif dalam
pembelgjaran, dan juga pada waktu tertentu dan materi yang
sesuai saya mengganti posisi bangku yang berbeda pula
Agar siswa lebih merasa nyaman dan mendapatkan suasana

baru dengan suasana kondusif.
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TRANSKIP WAWANCARA

Hari : Sabtu

Tanggal : 16 April 2016

Waktu :10:00 WIB

Narasumber : M. Imamuddin, S. Pd. |

Jabatan : Guru Mata Pelgjaran PAI (Al-Qur’an Hadits)

Atik : Assalamu’alaikum

Imam : Wa’alaikumsalam

Atik : Selamat pagi pak, mohon maaf sebelumnya mengganggu?

Imam : lyambak tidak apa-apa, ada yang bisa saya bantu ?

Atik Saya sdah satu Mahasiswa STAIN Kudus ingin
melakukan wawancara dengan ibu berkaitan dengan
penyelesaian skripsi saya.

Imam : Silahkan mbak...

Atik : Jadi begini pak tema saya dalam penelitian ini adalah
“Analisis Strategi Guru Dalam Menerapkan Desain
Pengelolaan Kelas Pada Pembelgjaran Mata Pelgjaran PAI
di MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati.

Imam : iya mbak, dalam pembelgaran Al-Qur’an Hadits yang

saya ampu, biasanya saya menggunakan desain pengelolaan
kelas yang cukup berbeda. Sering saya mengatur berbagai
posisi bangku yang cukup menarik siswa namun saya juga
biasa menggunakan media penyediaan gambar yang
didalamnya adalah ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits, hal ini
karena saya menganggap bahwa dengan pengelolaan kelas
tersebut memanglah cocok bila digunakan dalam
pembelgjaran Al-Qur’an Hadits, yang didalam materinya
berkaitan dengan mempelgari ayat-ayat Al-Qur’an, Hadits
Nabi, dan materi Tawid. Selain itu, saya juga
menginginkan dalam pembelgaran yang saya gar, siswa
tidak hanya berperan sebagai obyek pembelgaran, namun

siswa juga harus mampu memberikan kontribus secara
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aktif dalam pembelgaran saya, selain itu siswa akan lebih
mudah menghafal dan memahami maksud dari ayat-ayat
Al-Qur’an dan Hadist Nabi. Namun, yang lebih penting
adalah siswa tidak merasa jenuh dengan suasana kelas pada
pembelgjaran saya sehingga tujuan pembelgaran tersebut
bisa tercapai.

. Bagaimana strategi bapak dalam menerapkan desain
pengelolaan kelas dengan desain penyediaan gambar,
penggunaan warna dan pengaturan bangku pada mata
pelgaran PAI kelas X1 di MA Raudlatut Tholibin Pakis
Pati?

: Desain penyediaan gambar saya terapkan dengan cara
memberikan gambar Khot sebuah potongan ayat Al-Qur’an
maupun Hadits Nabi, biasanya ayat tersebut untuk beberapa
ayat tersebut untuk dilengkapi, diterjemahkan, dan
selanjutnya untuk dihafalkan. Sedangkan untuk pengaturan
bangku, pembelgjaran tetap seperti biasanya hanya sgja
posisi bangku diatur lebih berbeda. Biasanya saya mengatur
bangku menjadi bentuk U, lingkaran, maupun paripheral.
Karena dengan desain tersebut, pada saat siswa melakukan
hafalan ayat Al-Qur’an dan Hadits, siswa tidak hanya
berdiri didepan kelas maupun didepan meja saya seperti
biasanya. Dengan bentuk paripehral misalnya, siswa tidak
perlu berdiri di depan kelas untuk melakukan hafalan, siswa
bisa sambil duduk ditempatnya urut secara bergantian
melakukan hafalan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi.
Karena pengaturan bangku tersebut seperti lingkaran yang
tidak penuh atau menyerupal oval, sehingga saya bisa
langsung menyimak hafalan siswa karena tempat duduk
saya yang juga saling berdekatan dengan siswa. Selain itu,



Atik

Imam

Atik

Imam

Atik

teman-teman sSiswa juga mampu menyimak secara
bersamaan.

Apakah manfaat bapak dalam menerapkan desain
pengelolaan kelas dengan desain penyediaan gambar,
penggunaan warna, dan pengaturan bangku pada mata
pelgaran PAI di MA Raudlatut Tholibin ?

: Manfaatnya selain membantu saya dalam menyampaikan
materi, desain tersebut juga sangat membantu siswa dalam
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi.
Suasana kelas yang cukup berbeda pada saat pembelgjaran
akan memudahkan siswa dalam belgar di daam kelas.
Apaagi, materi Al-Qur’an Hadits ini merupakan materi
yang dituntut untuk menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadits. Apabila siswa merasa jenuh dengan lingkungan
kelas, maka pembelgaran pun tidak efektif. Siswa juga
akan sulit menira materi yang disampaikan dan pastinya
hafalan ayat pun sudah dipastikan susah dilakukan siswa.

: Formas apakah yang sering bapak terapkan dalam
mengelola kelas dengan bentuk pengaturan bangku pada
mata pelgjaran PAl di MA Raudlatut Tholibin ?

: Saya biasa mengatur bangku dengan bentuk U, lingkaran,
kadang juga paripheral mbak. Karena menurut saya formasi
tersebut efektif jika diterapkan pembelgaran Al-Qur’an
hadits. Selain itu materi Al-Qur’an Hadits juga tetap
menjadi  bahan pertimbangan diterapkannya desain
pengelolaan kelas yang sesual khususnya dalam mengatur
formasi bangku yang berbeda.

: Bagaimana cara bapak menerapkan desain pengelolaan
kelas dengan pengaturan bangku pada mata pelgjaran PAI
di MA Raudlatut Tholibin?
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. Penerapannya cukup mudah mbak.. saya hanya mengatur
formasi bangku yang tidak seperti biasanya, yaitu dengan
mengubah posisi bangku menjadi bentuk U dimana posis
saya berada ditengah tepat didepan siswa yang posisinya
sudah berbentuk U atau bentuk bentuk lingkaran. Jika
berbentuk lingkaran biasanya mea tidak saya gunakan.
Siswa cukup mengatur bangku menjadi menjadi bentuk
lingkaran, kemudian posisi saya berada didepan bagian
tengah yang dihimpin oleh siswa bagian samping kanan
maupun samping kiri. Selain itu formas lain yang sering
saya gunakan yaitu berbentuk paripheral ini juga seperti
bentuk lingkaran namun meja diikutkan diatur bisa didepan
siswva maupun dibelakang siswa. Kemudian kegiatan
pembelgaran tetap dilakukan seperti biasanya.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan
bentuk formasi  tradisional  (konvensional) pada
pembelgaran PAl ? Dan apa kegunaan formasi tersebut?

. Formas tradisiona ini bentuk bangkunya masih biasa
yaitu siswa diatur secara berjgeran. Untuk kegunaannya
selain tidak merubah berbagai formasi bangku yang berbeda
ini juga biasa digunakan dalam pembelgaran sehari-hari
bagi guru yang biasanya tidak menerapkan desain
pengel ol aan kelas dengan pengaturan bangku.

. Bagaimana penerapan desain dalam bentuk formas
pengorganisasian pada pembelgaran PAI?  Apakah
kegunaan formasi tersebut?

Menurut saya bentuk pengorganisasian ini  seperti
membuat kelompok kecil. Jadi formasi bangku diatur dalam
bentuk mengelompok kecil sesua dengan pembagian
kelompoknya. Ini sangat cocok digunakan untuk kegiatan

diskusi siswa.
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: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan
formas chevron pada mata pelgaran PAI? Apa kegunaan
formasi tersebut pada pembelgaran PAI?

: Untuk mata pelgjaran yang saya ampu, yaitu Al-Qur’an
hadits saya belum menerapkan formasi berbentuk chevron
dikarenakan pengaturan bangku berjgar secara miring
cukup menyulitkan siswa dalam mengatur bangku tersebut.
sehingga dikhawatirkan akan membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk mengatur bangku berbentuk chevron.
Dan jam pelgjaran akan banyak berkuang.

: Bagaimana penerapan desain formas kelas bentuk U di
kelas bapak pada pembelgaran mata pelgaran PAI?
Apakah kegunaan diterapkannya formasi tersebut?

: Peda kegiatan pembelgjaran dilakukan seperti biasanya
hanya sgja saya mengatur formasi bangku berbentuk U yang
posisi tempat duduk saya berada didepan dan ditengah-
tengah siswa. Formasi ini sangat menarik dan mampu
mengaktifkan para siswa, sehingga membuat siswa antusias
untuk mengikuti pelgaran. Selain itu dengan suasana yang
berbeda saya juga dapat bergerak dinamis ke segala arah
dan langsung berinteraks berhadap-hadapan dengan siswa.

: Bagaimana penerapan desain dalam bentuk formasi meja
pertemuan? Apakah manfaatnya dalam pembelgaran mata
pelgjaran PAI?

: Kalau untuk formas mea pertemuan menurut saya ini
juga seperti pembuatan kelompok dalam diskusi. Bentuk
bangku ini diatur menjadi beberapa bagian atau beberapa
tim yang tiap timnya biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang.
Bentuk formas seperti ini bagus digunakan saat diskusi
kelompok sehingga siswa akan lebih aktif dalam melakukan
kerja kelompok.
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: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan
bentuk formas konferens pada pembelgaran mata
pelgjaran PAI? Adakah manfaat diterapkannya desain
tersebut dikelas bapak?

. Di kelas saya formas ini tidak saya terapkan mbak.
Karena kurang sesua dengan materi yang ada dalam mata
pelgjaran Al-Qur’an Hadits. Formasi ini lebih efektif
diterapkan pada pembelgjaran yang sedang membahas suatu
permasalahan besar untuk melakukan debat, sehingga siswa
lebih banyak berpendapat.

: Bagaimana penerapan desain breakout groupings dalam
kelas pada pembelgaran mata pelgaran PAI? Apakah
kegunaan desain tersebut?

: Pengaturan bangku seperti ini menurut saya juga sama
dengan pengaturan bangku berbentuk kelompok dan
pengorganisasian. Yaitu bangku diatur menjadi beberapa
tim sesuai kehendak guru. Dalam hal ini pembelgjaran Al-
Qur’an Hadits tidak menerapkan desain tersebut karena
materi atau tema yang ada kurang pas apabila diterapkan
bentuk bangku yang demikian. Pengaturan bangku seperti
Ini juga baik digunakan pada materi untuk perumusan
berbagai masalah dan diskusi.

: Bagaimana penerapan desain dalam bentuk formas
tempat kerja? Apakah kegunaan desain tersebut pada
pembelgjaran mata pelgaran PAI?

Maaf mbak.. untuk pembelgaran saya juga tidak
menerapkan formasi itu, karena formas tempat kerja
tersebut diatur meja dan kursi diletakkan satu per satu untuk
setigp siswanya. Apabila desain tersebut diterapkan akan
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga akan

mempengaruhi jam pembelgjaran yang berkurang. Selain itu
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ruang kelas tidak cukup luas untuk diterapkannya desain
tersebut. Padahal dalam satu kelas siswa cukup banyak.
Apabila diatur seperti bentuk kerja jelas itu tidak
memungkinkan dalam ruangnya karena setiap individu
mendapatkan satu megja dan satu kursi pribadi sedangkan
antar siswa satu dengan yang lain juga cukup berjarak.
Selain itu jJumlah meja juga tidak bisa dimiliki siswa secara
individual. Karena pada pembelgjaran biasanya siswa yang
terdiri dari 2 orang mendaptkan satu meja belgar.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dalam
bentuk formasi kelompok untuk kelompok? Adakah
manfaat diterapkannya desain tersebut pada pembelgaran
mata pelgaran PAI?

: Ini sama dengan yang saya katakan sebelumnya mbak
pengaturannya sama seperti bentuk berakout groupings
namun tidak terpisah. Biasanya pembagian kelompoknya
tidak terlalu tim kecil bisa 6-7 orang dalam satu timnya
namun ada kelompok kecil yang akan ada 2 memimpin
kelompok tersebut. Untuk kegunaannya sangat efektif untuk
kegiatan diskusi. Tetapi formas ini belum saya terapkan
dalam pembelgaran saya, karena melihat materi yang
mungkin belus pas jika diterapkannya desain tersebut.

: Bagaimana penerapan desain bentuk lingkaran pada
pembelgjaran PA1? Apakah kegunaan desain tersebut?

: Pembelgaran masih seperti biasanya mbak.. saya cukup
mengatur posisi bangku berbnentuk lingkaran dengan tidak
menggunakan meameja. Jadi siswa hanya cukup duduk
dikursi sgja dengan membawa perlengkapan belgjarnya.
Posisi saya berada didepan bagian tengah yang disamping
kanan dan kiri saya diapit oleh siswa. Jadi antara saya
dengan siswa berdekatan. Pada kegiatan intinya, siswa akan
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menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits secara
bergantian bisa dengan berdiri ditempat maupun berdiri
ditengah-tengah. Selain itu hafalan ini juga bisa langsung
disimak oleh semua siswa secara bersama-sama. Keguanaan
formas ini untuk membantu memudahkan siswa dalam
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi pada saat
pembel gjaran dengan suasana yang berbeda.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dalam
bentuk formasi peripheral pada pembelgaran mata pelgjaran
PAI dikelas bapak? Apa kegunaan desain tersebut?

. formasi paripheral ini hampir sama dengan formas
lingkaran. Hanya sgja pengaturan bangkunya ditambah
dengan menggunakan meja sehingga berbentuk oval atau
lebih melebar. Pada pembelgaran saya, seperti biasa
dikegiatan awal setelah mengucapkan salam dan absensi
siswa, setelah itu barulah saya mengingatkan siswa tentang
materi yang minggu sebelumnya dipelgari, bila materi yang
dipelgari terdapat ayat Al-Qur’an atau Haditsnya maka
siswa saya minta untuk melafalkan ayat Al-Qur’an dan
Hadits yang telah dihafalkan minggu sebelumnya. Bila
sudah masuk inti, sebelum pembelgaran dimula saya
meberikan arahan kepada siswa untuk mengatur formasi
bangku berbentuk paripheral (berbentuk oval melebar).
Kemudian siswa melatakkan meja dan bangku-bangku
sesual formas tersebut. Posisi guru berada di depan bagian
tengah yang dihimpit oleh siswa sebelah kanan maupun
samping Kiri secara berdekatan. Kemudian siswa kembali
duduk ditempatnya masing-masing dengan formasi bangku
yang lebih berbeda. Setelah itu guru membimbing siswa
merumuskan sebuah masalah dan siswa menjawabnya.

Selanjutnya guru memberikan waktu beberapa menit
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kepada siswa untuk menghafalkan ayat Al-Qur’an, setelah
selesa siswa satu persatu menghafalkan ayat Al-Qur’an
tersebut dengan diawali pada satu siswa yang ditunjuk oleh
guru untuk menghafalkan ayat Al-Qur’an dengan posisi
duduk dibangku masing-masing, karena formasi bangku
sudah berubah sehingga jarak berdekatan. Di  akhir
pembelgjaran guru mengulangi kembali materi yang masih
kurang dipahami oleh siswa. Desain ini sangat membantu
mengaktifkan siswa serta tidek monoton dalam
pembel g aran.

: Bagaimana langkah-langkah bapak dalam menerapkan
desain pengelolaan kelas pada pembelgjaran mata pelgjaran
PAI di MA Raudlatut Tholibin ?

. Penerapannya sama dengan yang saya jelaskan diawal
mbak.. sya bisa menepkan desain pengelolaan kelas dengan
pengaturan bangku berbentuk U, kadang lingkaran, dan juga
paripheral. Itu beberapa formas bangku yangku yang biasa
saya terapkan selain formasi bangku tradisisonal. Selain itu
saya juga biasa menyediakan gambar Khot ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadits Nabi dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits ini sehingga dalam mengelola kelas lebih bervariasi.
Untuk langkah-langkahnya itu sama dengan yang diawal
tadi mbak yang telah saya jelaskan satu-persatul.

: Apakah ada hambatan dalam proses penerapan desain
pengelolaan kelas pada pembelgjaran PAI di MA Raudlatut
Tholibin?

. Setigp pembelgaran itu pasti ada hambatannya mbak.
Pertama, sekarang itu keinginan anak dalam mempelgjari
pelgaran Agama semakin berkurang, karena mereka
menganggap bahwa mempelgari pelgaran yang bersifat

umum itu lebih penting karena masuk katagori pelgaran
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yang di UN. Kedua, kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur’an semakin berkurang, masih ada beberapa siswa yang
masih belum bisa membaca Al-Qur’an secara baik atau
fash sesuai dengan ilmu tgwid. Ketiga, perbedaan asal
Sekolah, yang mana kita tahu bahwa anak yang belgjar di
MA Raudlatut Tholibin bukan hanya dari anak-anak yang
dulunya lulusan dari MTs Raudlatut Tholibin sgja, namun
juga banyak anak-anak yang dari lulusan sekolah lainnya.
Hal ini yang kadang menyebabkan kurangnya penguasaan
materi khususnya materi yang berhubungan dengan IImu
Agama pada anak yang dulunya lulusan sekolah dimana
pembelgaran agamnya tidak terlalu banyak, sedangkan
materi yang berkaitan dengan llmu Agama yang dipelgari
di MA Raudlatut Tholibin sangat banyak sekali.
: Bagaimana langkah-langkah bapak dalam menghadapi
hambatan tersebut?
: Untuk menghadapi hambatan yang selama ini terjadi saya
biasanya sering memberikan reward bagi siswa yang mau
aktif dalam pembelgaran, dan hukuman bagi siswa yang
tidak mau menghafalkan materi ayat Al-Qur’an dan Hadits.
Selain itu saya juga memberikan motivasi-motivasi kepada
siswa untuk lebih giat lagi dalam belgjar Al-Qur’an Hadits.
Apa sga faktor yang mendukung bapak dalam
menerapkan desain pengelolaan kelas pada pembelgaran
mata pelgaran PAI?
: Dengan desain pengelolaan kelas yang bervariasi, suasana
kelas pun akan terasa berbeda. Sehingga siswa yang dituntut
aktif dalam pembelgjaran, serta mampu menghafal ayat-ayat
Al-Qur’an dan Hadist Nabi yang tertera dalam materi yang
digarkan akan mudah menangkap materi Al-Qur’an Hadits.
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TRANSKIP WAWANCARA

Hari : Kamis

Tanggal : 21 April 2016

Waktu :10:00 WIB

Narasumber : Khozayyanah, S. H. |

Jabatan : Guru Mata Pelgjaran PAI (SKI)

Atik : Assalamu’alaikum

Kho’ : Wa’alaikumsalam

Atik : Selamat pagi bu, mohon maaf sebelumnya mengganggu ?

Kho’ : lya mbak tidak apa-apa, gimana ada yang bisa saya bantu
?

Atik . Saya sadah satu Mahasiswa STAIN Kudus ingin

melakukan wawancara dengan ibu berkaitan dengan
penyelesaian skripsi saya.

Kho’ : Oh ya mbak, silahkan.

Atik : Jadi begini bu tema saya dalam penelitian ini adalah
“Analisis Strategi Guru Dalam Menerapkan Desain
Pengelolaan Kelas Pada Pembelgjaran Mata Pelgjaran PAI
di MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati.

Kho’ . lya mbak pengelolaan kelas memang hal yang sangat
penting untuk diperhatikan. Karena lingkungan kelas sangat
mempengaruhi suasana belgjar siswa. Pada pelgaran PAI
khususnya mata pelgaran SKI yang saya ampu, saya biasa
menerapkan desain pengelolaan kelas yang cukup
bervariasi, karena saya berharap pada pembelgaran SKI
siswa tidak merasa jenuh dan monoton dengan materi yang
saya gjarkan. Apalagi, siswa sering menganggap bahwa SKi
merupakan mata pelgaran yang menjenuhka, serta cukup
menyulitkan untuk dipahami. Dikarenakan menghafal
sgjarah-sgjarah masalampau siswatidak begitu menarik.

Atik . Bagaimana dtrategi ibu dalam menerapkan desain

pengelolaan kelas dengan desain penyediaan gambar,



Kho’

Atik

Kho’

Atik

Kho’

penggunaan warna dan pengaturan bangku pada mata
pelgaran PAI kelas XI di MA Raudlatut Tholibin Pakis Peti
?

Pada pelgaran PAI, khususnya SKI penerapan desain
pengelolaan kelasnya saya biasanya menerapkan desain
penyediaan gambar. Karena saya melihat materi SKI sangat
baik jika diterapkan desain tersebut. SKI yang berkaitan
dengan sgarah-sgarah masa lampau untuk menarik
perhatian siswa terkadang perlu diperlihatkan dengan
sedikit gambar yang berkaitan dengan materi tersebut.
Untuk pengaturan bangku saya hanya menggunakan
formasi bentuk tradisional saja mbak.

Apakah manfaat ibu dalam menerapkan desain
pengelolaan kelas dengan desain penyediaan gambar,
penggunaan warna, dan pengaturan bangku pada mata
pelgaran PAl di MA Raudlatut Tholibin ?

Menggunakan desain penyediaan gambar pada
pembelgaran SKI sangat membantu siswa untuk
memahami materi SKI yang saya sampaikan. Siswa akan
melihat gambaran di masa lampau sehingga siswa akan
lebih mengingat dan memahami berbagal searah yang
dibahas pada mata pelgjaran mata SK1 tersebut. Sedangkan
pengaturan bangku tradisional tetap seperti biasa diterapkan
pada pembelgaran sehari-hari. Namun kedua desain ini
biasa saya tergpkan secara bersamaan karena keduanya
saling berkaitan.

Formasi apakah yang sering ibu terapkan dalam
mengelola kelas dengan bentuk pengaturan bangku pada
mata pelgaran PAI di MA Raudlatut Tholibin ?

. Saya hanya menerapkan formasas bangku berbentu
tradisional mbak..
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: Bagaimana cara ibu menerapkan desain pengelolaan kelas
dengan pengaturan bangku pada mata pelgaran PAI di MA
Raudlatut Tholibin?

: Saya hanya menerapkan desain pengelolaan kelas dengan
pengaturan bangku tradisional. Jadi formasi bangku tidak
perlu dirubah karena bangku tersebut leteknya berjgeran
seperti biasa dan masih bersifat sederhana.

: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan
bentuk formasi  tradisional  (konvensional) pada
pembelgaran PAl ? Dan apa kegunaan formasi tersebut?

: Untuk pengaturan bangku tradisional saya tidak perlu
mengubah posisi bangku, karena formasi ini adalah bentuk
bangku yang diletakkan secara berjgeran seperti biasa
dilakukan pada pembelgjaran di sekolah untuk kegiatan
belgjar sehari-hari. Ini baik digunakan pada pembelgaran
sehari-hari didalam kelas pada guru yang tidak mengubah
formasi bangku yang berbeda. Serta lebih cocok digunakan
pada pembelgjaran yang memiliki jam pelgaran minimum
atau hanya 1 jam pelgjaran saja seperti mata pelgjaran SKI.

: Bagaimana peneragpan desain dalam bentuk formas
pengorganisasian pada pembelgaran PAI?  Apakah
kegunaan formasi tersebut?

. Seperti yang saya bilang sebelumnya mbak.. saya hanya
menerapkan formasi bangku berbentuk tradisional, jadi
formasi pengorganisasian belum pernah saya terapkan.
Karena saya melihat formasi ini seperti membentuk
kelompok kecil, jadi bangku diatur sesua dengan
pembagian setigp timnya. Oleh karena itu materi SKI yang
ada kurang efektif bila diterapkan dengan desain pengaturan
bangku tersebut.
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: Bagaimana penerapan desain pengelolaan kelas dengan
formas chevron pada mata pelgaran PAI? Apa kegunaan
formasi tersebut pada pembelgaran PAI?

: Formasi bentuk chevron yaitu mengatur bangku men;jadi
posis miring atau seperti atap segitiga. Mga dan bangku
diletakkan seperti bentuk miring sehingga untuk mengatur
formasi tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama.
Pada pembelgjaran SKI apabila diterapkan formasi tersebut
kurang efektif diterapkan dikarenakan jam mata pelgaran
hanya terbatas 1 jam sgja.

: Bagaimana penerapan desain formas kelas bentuk U di
kelas ibu pada pembelgjaran mata pelajaran PAI? Apakah
kegunaan diterapkannya formasi tersebut?

: Formasi bentuk U belum pernah saya terapkan mbak..
Formasi lainnya pun belum saya terapkan, alasannya sama
tentang mangjemen waktu yang cukup singkat dalam
pembelgaran. Mata pelgjaran SKI hanya mendapatkan jam
pelgaran 1 jam sgja, jadi apabila diterapkan pengaturan
bangku yang cukup menyulitkan siswa akan membutuhkan
waktu yang cukup lama sehingga akan mengurangi jam
pelgjaran yang menyebabkan pembelgjaran kurang efektif.

: Jadi untuk penerapan desain pengelolaan kelas dengan
pengaturan bangku berbentuk meja pertemuan, konferens,
tempat kerja, lingkaran, dan bentuk pariphera juga tidak
diterapkan ya bu?

. lyambak.. belum pernah diterapkan. Namun semua desain
tersebut jika diterapkan juga memiliki manfaat yang banyak
sekali jika diterapkan pada pembelgjaran yang memiliki
waktu yang cukup dan sesuai materi. Suasana baru akan
tercipta pada lingkungan belgar siswa yang nyaman.

Sehingga sangat mendukung pembel gjaran siswa.



Atik

Kho’

Bagaimana langkah-langkah ibu dalam menerapkan
desain pengelolaan kelas pada pembelgjaran mata pelgaran
PAl di MA Raudlatut Tholibin ?

Dalam menerapkan desain pengelolaan kelas pada
pembelgjaran saya menerapkan desain pengaturan bangku
berbentuk tradisiona dan penyediaan gambar. dalam
kegiatan awal pembelgaran seperti biasa, setelah
mengucapkan salam dan absensi siswa, setelah itu barulah
saya mengingatkan siswa tentang materi yang minggu
sebelumnya dipelgari, kemudian saya menjelaskan tujuan
pembelgjaran dan menjelaskan secara singkat materi yang
ada. Bila sudah masuk inti, Saya memperlihatkan media
gambar yang saya tentang sgjarah-sgarah yang ada pada
mata pelgaran SKI. Biasanya saya membagikan 1 lembar
kertas tentang gambar yang ada kaitannya pada materi dan
dibagi satu bangku satu. Atau tidak jarang gambar tersebut
hanya untuk saya berukuran besar dan hanya bisa dilihat
siswa ketika saya memperlihatkan didepan kelas pada saat
pembelgaran dimulai. Selanjutnya, masuk pada tahap
orientasi, dimana saya menjelaskan inti dari materi
pelgaran dan tujuan mempelgari materi tersebut, dan
sekaligus memberikan motivass kepada siswa untuk
mempelgarinya. Setelah itu saya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan tanya jawab tentang materi
yang belum dipahami atau merumuskan berbagai
permasalahan yang ada kaitannya dengan sgarah-sgarah
SKI. Diakhir pelgaran untuk memastikan siswa mampu
mencapal tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan, maka
saya harus memberikan pengulangan secara sekilas dan
memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan



Atik

Kho’

Atik

Kho’

Atik

Kho’

dengan materi yang telah dipelgari serta memberikan
kesimpulan bersama.

: Apakah ada hambatan dalam proses penerapan desain
pengelolaan kelas pada pembelgjaran PAI di MA Raudlatut
Tholibin?
: Hambatan itu pasti ada mbak. Mata pelgjaran SKI yang
didalamnya membahas sgarah-sgjarah dimasa lampau
terkadang membuat minat belgar siswa sedikit menurun.
Ada siswa yang menganggap materi sgjarah tersebut cukup
sulit untuk dihafalkan, bikin ngantuk, serta mudah jenuh.
Selain itu dengan adanya desain penyediaan gambar yang
saya terapkan, ada juga siswa yang lebih fokus dengan
media tersebut namun mengesampingkan materi. Selain itu
mangjemen waktu pada jam pembelgjaran SKI yang hanya
satu jam sgja belum bisa menerapkan desain pengaturan
bangku yang bervariasi.

Bagaimana langkah-langkah ibu dalam menghadapi
hambatan tersebut?
: . dalam menghadapi hambatan yang selama ini terjadi
saya selalu memberikan motivasi-motivasi kepada siswa
untuk lebih giat lagi belgar sgarah isam. Serta saya
berusaha mengelola kelas yang kondusif dengan suasana
yang tidak menjenuhkan siswa agar pembelgaran SKI tetap
efektif dan siswa dapat aktif dalam belgjar.
. Apa sga faktor yang mendukung ibu dalam menerapkan
desain pengelolaan kelas pada pembelgaran mata pelgaran
PAI?
. Pembelgaran SKI yang biasanya hanya menjelaskan
sgjarah dengan metode ceramah sgja, namun dengan desain

penyediaan gambar ini |ebih berbeda dengan pembelgjaran



sebelumnyn. Sehingon siswn jugn mudah menmgkap mater

SKI yang ada dan menghilangkon kejenuhan pada siswa.
Sudah bu. terima kasih banyvak atas waokiu  don

penjelazmmyi, Sayu pamit.

Iy mbak. . sama-sama. Silubkan.

Pakis, 21 April 2016
Ineforman




Hari

Tanggal
Waktu
Narasumber
Jabatan

TRANSKIP WAWANCARA

: Sabtu

: 16 April 2016

:12:00 WIB

: M. Imamuddin, S. Pd. |

: Kepala Sekolah MA Raudlatut Tholibin

Atik
Imam
Atik

Imam
Atik

Imam

: Assalamu’alaikum
: Wa’alaikumsalam

. Selamat pagi bapak, mohon maaf sudah mengganggu aktivitase

jenengan.

. Selamat pagi juga mbak, iya tidak apa-apa.
: Apakah guru PAI diberi kebebasan untuk memilih dan mengelola

kelas pada pembel gjaran sesuai dengan kehendaknya sendiri?

: 1ya, semua guru diberikan kebebasan dalam memilih dan

mengelola kelas pada pembelgjaran sesuai dengan kehendak
pribadi karena yang mengetahui materi, keadaan siswa dikelas,
suasananya, dan lain sebagainya adalah guru yang mengampu
mata pelgaran tersebut. Selain itu dalam mengelola kelas yang
efektif dan kondusif guru juga memiliki cara sendiri dalam
mengelola kelas agar dapat tercapai tujuan pembelgjaran. Namun
sebelum melakukan proses belgjar menggar, baik posisinya
sebagal guru mata pelgjaran umum maupun guru mata pelgaran
pendidikan agama Islam telah berpegangan terhadap perangkat
pembelgaran yang memuat, rencana, program tahunan, rencana
program semesteran, rencana satuan pembelgaran yang disetujui
oleh kepala sekolah yang berisi sekurang-kurangnya memuat
standar kompotensi, indikator, ketentuan hasil belgar, materi atau
bahan pelgaran dan prosedur evaluasi akhir dari setiap pokok
bahasan persigpan mengagjar. Hal tersebut dikarenakan sebagai
sdah satu tugas dari guru untuk memenuhi data yang harus
dikerjakan, guru juga akan mudah mengevaluais apakah



Atik

Imam

Atik

Imam

pembelgaran yang dilakukan sukses atau tidak dan kepala
sekolah juga bisa mengawasi lewat program kerja yang dilakukan
oleh guru tersebut.

. Apakah strategi guru PAI dalam mengelola kelas menerapkan

desain pengelolaan kelas dengan cara menyediakan gambar,
mengatur bangku, dan menggunakan varias warna dalam kelas
pada pembelgjaran PAIl di MA Raudlatut Tholibin?

: Daam pembelgaran PAl yang diampu oleh empat guru mata

pelgaran, yaitu Bapak Amin Sururi sebaga pengampu mata
pelgjaran Aqgidah Akhlak, Bapak Achmadi sebagai pengampu
mata pelgjaran Fiqih, Ibu Khozayyanah sebagai pengampu mata
pelgjaran SK1, dan saya sendiri sebagai pengampu mata pelgjaran
Al-Qur’an Hadits, saya melihat dan mengamati, guru PAI sering
menerapkan desain penyediaan gambar dan mengatur bangku
pada kelas X1. hal ini diharapkan selain siswa mampu memahami
materi yang ada, siswa juga mendapatkan suasana yang kondusif
daam belgar, nyaman serta tetap aktif daam kegiatan
pembel gjaran.

. Apakah ada hambatan dari sekolah mengenai penerapan desain

pengelolaan kelas dengan cara menyediakan gambar, mengatur
bangku, dan menggunakan varias warna dalam kelas pada mata
pelgaran PAl di MA Raudlatut Tholibin?

. Mengelola kelas dengan menyediakan gambar dan mengatur

bangku, merupakan salah satu strategi mengelola kelas yang
dilakukan guru agar bisa daam memudahkan siswa untuk
mengingat materi yang telah disampaikan oleh guru,
mendapatkan suasana baru yang berbeda dengan pergantian posisi
duduk sehingga siswa tidak jenuh dan merasa monoton dalam
pembelgaran, serta dapat aktif dan diberi kebebasan dalam
belgjar didalam kelas. Namun tingkat kemampuan pemahaman
serta keaktifan siswa pastilah berbeda-beda, ada yang mudah



mermahomi maten vang disampaikan, sehiges dengn suasana
lingkongan kelas berbeda Tebik mengaktitkan  belagar siswa
aulagreln vang seluliknya, siswa lebih mesist mywman ilengan
auabann ving berbeda namun kumng memperhotikan maten yang
disampiikan. Nuomun dan keseluruhan sayn rasa spdah mampu
dalar mengikut don memenubi standar kompetens) yung telub
ditentukan.

pengeloluan kehis dengan curs mengediskan gambar, mengatur
banghu, dan menggunakan variasi wima dalam kelas pods mats
pelujitan PAT di M Radlano Tholibin?

- Pasti ada, selain pitik sékolalinn menyedidkn hohan jar ban
Siswa saperti LKS, buku paer Kitn juga bissa hestukar fikiran

, mengenn salal) yang Kita hadapi dalam pembelajoran pada
sernua guru baik levwat forum resmi (rapat) maupun cuma agobrol
biasa, dan hal terseht kit gamakin untuk memberikan metivasi,
Sirin-ssman yang fand nant bisa digunskan oleh pura wptuk

meningatioan kusealitas pembelujaranayi




Hari

Tangga
Waktu
Nara Sumber

TRANSKIP WAWANCARA PADA SISWA

: Sabtu

: 16 April 2016
:11.30

: Naili Sa’adah

Atik
Naili
Atik

Naili
Atik

Naili

Atik

Naili

Atik

Naili

Atik

Naili

: Assalamu’alaikum
: Wa’alaikumsalam

Selamat pagi dek, mohon maaf sebelumnya sudah
mengganggu?
. yambak tidak papa.
: Bagamana guru dalam mengelola kelas pada mata pelgaran
PAI?

. Menyenangkan, tidak bikin ngantuk, siswa tidak hanya
mendengarkan ceramah sgja, namun juga terbiasa dilibatkan
dengan aktif pada pembelgjaran.

. Apakah guru pernah menyediakan gambar didalam kelas
sesua materi pada pembelgaran mata pelgaran PAI di MA
Raudlatu Tholibin?

. lyakak.. biasanya guru memberikan sebuah gambar kemudian
siswa merumuskan permasalahan yang ada digambar tersebut
sesuai materi yang ada dalam mata pelgjaran PAI.

. Apakah adik menyukai desain penyediaan gambar tersebut
pada pembelgaran? Dan apakah adik juga ikut aktif dalam
pembelgjaran tersebut?

: lya kak.. saya senang dengan penerapan desain penyediaan
gambar, karena dapat memudahkan saya dalam mengingat
materi-materi sgarah. Kalau aktif alhamdulillah iya kak, karena
dengan adanya media gambar tersebut kita diberikan
kesempatan untuk merumuskan masalah sendiri, serta
menyampaikan sejarah dengan bahasanya sendiri.

. Apakah dalam pembelgaran PAI adik pernah berganti posis
bangku dengan bentuk formasi lain?

. lya kak.. biasanya guru mengganti formasi bangku sesuai
dengan materi yang ada dalam mata pelgjaran PAI ini juga
sesuai dengan materi yang ada. Jika melakukan diskusi, maka
guru sering mengatur pola bangku. Namun jugatidak selamanya
hanya ketika diskusi sgja, terkadang guru mengatur formasi
bangku yang tidak biasa walaupun tidak mengadakan diskusi.



Atik
Minli
Atik
Muilh

Ak

Naily
Alik

Pengliti

{Atik Snprijg__-'n_i_i_;ln

: Apakah bentuk pengaturan bangku yang seri ng dilokukuan gury
dalam mengelols kelas pada pembelajoran mata pelajoran PAL di
MA Raudlatut Tholibin?

‘Biasanyn formasi bangku didalam kelas diatur dengan hentuk
LI, ada jugn bentuk kelompok, lingkaran, seperti meja konferens
uga pernal diterapkan kak.

¢ Apakah adik menvukai desain pengelolaon kelas dengan
petigaturin  hangku  pads pembelajaran PAI  yang  teluh
berlangsung?

- @ yn suka kak. karena bisa berganti, posisi tempat didul,
Perganti teman, dan tidk seperti bisanya. Serta Ichih santai dhuay
i e i N

+ Apakali adik mampu memahami moteri yung diajarkan pada
sait pembelyaran  berlangsung  ketika  gury - menggami
pengatuam bangku dengan herbagas formasi didalom Kelas poda
permbelujcan PAI”

‘Adhamdulillab manipi kak.

* Apakah adik dapat aktif dalam pembelaran dengan berhagni

‘pengaturan bangku it telahditersplan oleh gurg?

¢ iva kadeng-Kodung akef wpi tidak selalu kak. 'Kannl bagi

SISWA Yang ifiles, siby cnak_bisa. jawab. tapi siswa yong tidak

Pinter dan pendia ﬂ&k sekali berpendapat. i
Pakis, 16 April 2016
Ioforman




TRANSKIP WAWANCARA PADA SISWA

Hari : Sabtu

Tangga : 16 April 2016

Waktu :11:50

Nara Sumber : Ahamd Saiful Rizal

Atik : Assalamu’alaikum

Syaiful : Wa’alaikumsalam

Atik Selamat pagi dek, mohon maaf sebelumnya sudah

mengganggu?

Syaiful . yambak tidak masalah.

Atik : Bagamana guru dalam mengelola kelas pada mata pelgaran

PAI?

Syaiful : Menyenangkan

Atik . Apakah guru pernah menyediakan gambar didalam kelas
sesual materi pada pembelgaran mata pelgaran PAlI di MA
Raudlatu Tholibin?

Syaiful . lya kadang-kadang mbak..

Atik . Apakah adik menyukai desain penyediaan gambar tersebut
pada pembelgaran? Dan apakah adik juga ikut aktif dalam
pembel gjaran tersebut?

Syaiful : suka mbak. Karena dengan adanya desain penyediaan gambar
kita bisa melihat gambaran sgjarah-sgjarah isam yang telah
kita pelgari. Selain itu, kita juga mudah mengingat materi
tentang sgjarah islam yang cukup sulit dipahami pada awalnya.
Kaau tentang aktif, saya aktif juga mbak walaupun cuma
sekedar bertanya sgja.

Atik : Apakah dalam pembelgjaran PAI adik pernah berganti posis
bangku dengan bentuk formasi lain?

Syaiful - lya mbak sering mengganti formasi bangku yang tidak biasa
dan itu menyenangkan kita karena tidak monoton belgjarnya

Atik . Apakah bentuk pengaturan bangku yang sering dilakukan guru
dalam mengel ola kel as pada pembel gjaran mata pelgjaran PAI di
MA Raudlatut Tholibin?

syaiful :‘Bentuk U, bentuk meja panjang seperti sedang rapat, kelompok,
pengorganisasian.

Atik : Apakah adik menyuka desain pengelolaan kelas dengan

pengaturan bangku pada pembelgaran PAl yang telah
berlangsung?



Symiful :Suk denpan pengaturan bangku yang bervarins Kivenn bisa
bergants tempat duduk dan lebih santai tidak monoton

Atik Apakat adik mampy memahami maten yang digjarkan pada
sagl  pembelafuran  berlongseng  ketika  gurm  menggani

pengaturan hanghyu dengan berbagni Tormasi didalom kelas pada
pembelajaran PAL

Symiful Bisa mbok fapi kaluo sudih fims sudab berminggu-mingry
kadnng ya sedikit lops

Afik . Apakah udik dapat aktif dalam pesbelajaran denmpin
berbragal perEaturn bangky yang telah diteraphan oleh pury?

Syaidul Iy api i eris ibiak

hﬁ:mﬂ

(Achmad Saiful Rizal)




HASIL OBSERVASI DI MA RAUDLATUT THOLIBIN PAKIS
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Pada tanggal 16 April sampa 16 Me 2016 peneliti melakukan observasi di
MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati. Salah satu pengumpulan data di lapangan
adalah dengan cara observasi, sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa metode
pengamatan observasi adalah cara pengumpulan data di lapangan terhadap obyek
yang diteliti (populasi atau sampel). Observasi yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah observas langsung, yakni mengamati proses yang terjadi dalam situas
yang sebenarnya dan langsung diamati oleh observer. Hal tersebut dilakukan
peneliti dengan bertemu langsung dengan M. Imamuddin, S.Pd.l selaku Kepala
Sekolah MA Raudlatut Tholibin pada tanggal 16 April 2016 Pukul 09.00 WIB di
MA Raudlatut Tholibin Pati dengan meminta izin untuk melalukan pemelitian di
MA Raudlatut Tholibin dan melakukan wawancara terhadap beliau dan observasi
langsung tentang letak geografis MA Raudlatut Tholibin Pati.

Pada tanggal 23 April 2016 pada pukul 07.00 — 08.20 WIB penéeliti
melakukan observasi pada proses pembelgjaran PAl yaitu mata pelgjaran Al-
Qur’an Hadits yang diampu oleh Bapak M. Imamuddin, S.Pd.I di kelas XI-1IK C
d MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati, dimana peneliti mengamati proses
pembelgaran Al-Qur’an Hadits yang menggunakan desain pengelolaan kelas
dengan mengatur bangku berbentuk paripheral menyerupa bentuk oval melebar.
Dengan hasil observasi sebagai berikut: kegiatan awal yang dilakukan guru
dengan membuka salam, langkah pertama guru mengingatkan materi yang
minggu sebelumnya dipelgari secara singkat, kemudian guru meminta melafalkan
ayat Al-Qur’an dan Hadits yang minggu sebelumnya telah dihafalkan siswa secara
bersama-sama. Kemudian pada kegiatan pembelgarannya guru memberikan
informasi kepada siswa untuk mengatur bangku berbentuk paripheral atau melebar
menyerupai bentuk oval. Kemudian siswa melatakkan meja dan bangku-bangku
sesual formasi tersebut. Posisi guru berada di depan bagian tengah yang dihimpit
oleh siswa sebelah kanan maupun samping Kiri secara berdekatan. Kemudian



siswa kembali duduk ditempatnya masing-masing dengan formas bangku yang
lebih berbeda. Setelah itu guru membimbing siswa merumuskan sebuah masalah
dan siswa menjawabnya. Selanjutnya guru memberikan waktu beberapa menit
kepada siswa untuk menghafalkan ayat Al-Qur’an, setelah selesai siswa satu
persatu menghafalkan ayat Al-Qur’an tersebut dengan diawali pada satu siswa
yang ditunjuk oleh guru untuk menghafalkan ayat Al-Qur’an dengan posisi duduk
dibangku masing-masing, karena formasi bangku sudah berubah sehingga jarak
berdekatan. Di akhir pembelgjaran guru mengulangi kembali materi yang masih
kurang dipahami oleh siswa.

Pada pukul 08.30 - 09.00 masih pada hari yang sama yaitu Sabtu, 23 April
2016 dikelas yang sama XI-IIKC peneliti kembali melakukan observasi pada
proses pembelgjaran PAI, yaitu pada mata pelgaran Figih yang diampu oleh
Bapak Achmadi, S. Ag. Dengan hasil observasi sebagai berikut : kegiatan awal
yang dilakukan guru dengan membuka salam, langkah pertama guru
mengingatkan materi yang minggu sebelumnya dipelgjari secara singkat dan
menyampaikan informasi materi yang akan disampaikan. Kemudian pada kegiatan
pembelgarannya guru menjelaskan kepada siswa untuk mengatur letak bangku
menjadi formasi pengorganisasian dengan cara siswa dibagi menjadi 4-5 tim, tiap
tim terdiri 4-5 siswa. Setelah itu, bangku dibuat menjadi kelompok kecil sesuai
dengan tim yang telah dibagi. Formasi bangku tersebut berbentuk lingkaran kecil
sebanyak 4-5 bagian sesuai dengan pembagian tim tersebut. Setelah siswa duduk
ditempat duduknya masing-masing, guru mulai menjelaskan materi secara
singkat. Kemudian Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merumuskan permasalahan yang ada didalam materi, dan anatara tim satu dengan
yang lain tidak boleh sama dan masing-masing tim menjawab permasalahan
tersebut dengan bahasanya sendiri. Setelah selesal, masing-masing tim mereview
materi yang disampaikan dengan bahasanya sendiri dan menjawab perumusan
masal ah tersebut dengan bahasa mereka sendiri dan tidak boleh sama. Kemudian
masing-masing tim mengumpulkan hasil review kepada guru. Diakhir
pembelgjaran guru memberitahukan materi yang akan digarkan pada pertemuan

selanjutnya.



Pada tanggal 26 April 2016, peneliti melakukan observas di kelas XI-11IKC
pada pukul 08.20 - 09.40. pengeliti mengamati proses pembelgaran PAI, yaitu
pada mata pelgjaran Agidah Akhlak yang diampu oleh Bapak Amin Sururi, S. Pd.
I. Hasil obervasi adalah sebagal berikut : kegiatan awal yang dilakukan guru
dengan membuka salam dan melakukan absensi siswa. Kemudian pada kegiatan
pembelgarannya guru mempersilahkan semua siswa untuk mengatur bangku
menjadi bentuk lingakaran, kemudian meja diletakkan dibelakang dan bangku
ditata rapi berbentuk lingkaran. Posisi tempat duduk guru berada disamping siswa
bagian depan dengan berdekatan dengan siswa bagian kanan maupun kiri. Setelah
selesai, siswa menempati tempat duduk masing-masing dan guru menjelaskan
materi secara singkat. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk merumuskan
permasalahan dan siswa diberikan kesempatan untuk menjawab permasalahan
tersebut. Setelah itu, guru menunjuk satu siswa untuk menjawab permasalahan
dan menyampaikan materi secara individu dengan berdiri ditengah-tengah.
Diakhir pembelgjaran guru memberikan kesimpulan dan memberitahukan materi
yang akan digjarkan pada pertemuan selanjutnya.

Pada tanggal 28 April 2016, pukul 08.20 — 09.00, pendliti melakukan
observas pada proses pembelgaran PAI, yaitu pada mata pelgjaran SKI yang
diampu oleh lbu Khozayyanah, S. H.l, dengan hasil observasi sebagai berikut :
kegiatan awal yang dilakukan guru dengan membuka salam dan melakukan
absensi siswa serta mengulang sedikit materi yang disampaikan pada
pembelgaran sebelumnya. Pada kegiatan pembelgarannya guru secara singkat
menjelaskan materi dan sekaligus melakukan tanya jawab kepada siswa. Setelah
itu, guru membagikan kertas yang ada gambar segarah berdirinya dinasti
Abbasiyah kepada siswa. Kemudian guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menjelaskan sgarah berdirinya dinasti bani abbasiyah dengan bahasanya sendiri
serta merusumuskan permasalahan yang ada digambar tersebut dan selanjutnya
meminta perwakilan siswa untuk menjawab perumusan masalah. Diakhir
pembel gjaran, memberikan penguatan dan memberikan kesimpulan tentang materi

yang baru sgja dibahas, serta guru memberikan motivas kepada siswa.



Dengan observasi langsung ini, peneliti dapat mengamati proses belgar
mengagjar beserta kendala-kendala yang dihadapinya dan tentunya bisa
mengetahui strategi apa sgja yang dilakukan seorang guru dalam menerapkan
desain pengel olaan kelas pada pembel gjaran mata pelgjaran PAI.
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GAMBAR 4.1

STRUKTUR ORGANISASI MA RAUDLATUT THOLIBIN

TAHUN PELAJARAN 2015/2016

BP 3 KEPALA MADRASAH KOMITE
D L R MADRASAH
H. SUMARMO, S. Pd. | M. IMAMUDDIN, S.Pd.|
BENDAHARA KEPALA TU
KUNI MASYKUROH, S.Pd.l. KASDURI
WAKA. SARPRAS / \ WAKABID. AKADEMIK
ACHMADI, 5. Ag AMIN SURURI, S.Pd. |
. WAKA. SISHUM
SUNARYO, S.Pd.,
GURU BP PRAMUKA
SUGITO, S. Pd. | > ~ | M. HANIFUDDIN, S.Pd. |
M. Fauzi A, S. Ag NAILY F., S.Pd. Si.
M. Alauddin, S. Pd. |
WALI KELAS
L XI-2 M. Fauzi A, S. Ag
WALI KELAS « >
X-1 Sugito. 5.Pd.i XI-3 M. Alauddin, S. Pd. i
X-2 Nur Karti, S.TH. i XI-4 | Achamdi, S. Ag
X-3 Hanifuddin, S. Pd. i Xll1 | Sunaryo, S. Pd
XI-1 | AliMahmudi, 5. Pd X112 | sri Sudiiati, B. Sc.
X3 Amin Sururi, S. Pd. i
A\ 4
DEWAN GURU
SISWA — OSIS/HSR  [*




Tabel 4.1
Keadaan Tenaga Pendidik MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati
Tahun Pelajaran 2015/2016

No Nama Pendidikan Jabatan

1 M. Imamuddin, S. Pd. | S1 Pendidikan Islam | Kepsek

2 | Amin Sururi S. Pd. | S1 Pendidikan Isam | Wakabid

Akademik
3 Sunaryo, S.Pd. S1 Pendidikan Waka
Sishum

4 K. Muhsin Ponpes Guru

5 Sri Sudjiati, B. Sc Sarmud Guru

6 | Ali Mahmudi, S.Pd. S1 Pendidikan Guru

7 Sugito, S. Pd. | S1 Pendidikan Isam | Guru BP

8 Achmadi, S. Ag S1 Agama Guru

9 M. Fauzi Arifin, S. Ag S1 Agama Guru

10 | M. Alauddin, S. Pd. | S1Pendidikan Islam Guru

11 . S1 Hukum  dan | Guru
Ahmad Hasib, SH, S. Pd. | Pendidikan 15am

12 | M. Hanifuddin, S. Pd. | S1 Pendidikan Issam | Guru

13 | Kuni Masykuroh. S.Pd.l S1 Pendidikan Isam | Bendahara

14 | H. Syaifuddin, S. Ag S1 Agama Guru

15 L ¥ AN S1 Agama dan | Guru
Nining Sugiarti, S. Ag, S. Pd Ll

16 : . S1 Agama  dan | Guru
M. Mgduddin, S. Ag, S. Pd Pendidikan

17 | Drs. Hamidum Majid S1 Pendidikan Guru

18 | Nur Karti Lestari, S. Th. | S1 Tafsir Hadist Guru

19 | Nur Yanto, S. Pd S1 Pendidikan Guru

20 | Naily Faizatin, S.Pd. Si. S1 Pendidikan Guru

21 | Muhammad Syafiq SLTA Guru

22 | Muh. Syafi’i SLTA Guru

23 | Siti Fatihaturrohmah SLTA Guru

24 | Haridti, S. Pd. | S1 Pendidikan Isam | Guru

25 | Khozayyanah, S. H. | S1 Hukum Islam Guru

26 | Hanik Rosyidah, S. Th. | S1 Tafsir hadits Guru

27 | Titik Ulfatin Khoiriyah, S. Ag S1 Agama Guru

28 | Minanurrohman, S. Pd S1 Pendidikan Guru

29 | HarisMashfuron, S. Pd S1 Pendidikan Guru




Keadaan Karyawan MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati

Tabel 4.2

Tahun Pelajaran 2015/2016

NO NAMA L/P JABATAN Pendidikan
1. Kasduri L Ka TU MA
2. Fatimah = TU MA
3. Kasduri L TU MA
4. Agustinus L Satpam MA
b Saiful A L Penjaga SD
Tabel 4.3
Keadaan Siswa MA Raudlatut Tholibin Pakis Pati
Tahun Pelajaran 2015/2016
ROMBONGAN
NO KELAS | JURUSAN L P JUMLAH
BELAJAR
1 X IPS v 18 37 55
2 X AGAMA 1 15 25 40
3 Xl IPS 2 21 42 63
4 Xl AGAMA 2 15 37 52
5 XII IPS 2 19 40 59
6 XII AGAMA 1 11 16 27
JUMLAH 10 99 197 296




K eadaan Sarana dan Prasarana M A Raudlatut Tholibin Pakis Pati

Tabel 4.4

Tahun Pelajaran 2015/2016

NO | NAMA BARANG JUMLAH | KEADAAN | KET
1 Tanah 1347 M2 Bak
2 | Gedung 2 Bak
3 | RuangKelas 13 Baik
4 | MgaGuru 34 Baik
5 | MgaSiswa 296 Bak
6 | MgaTamu 1 Bak
7 | Kurs Guru 34 Bak
8 | Kurs Siswa 410 Baik
9 | Kurs Tamu 4 Bak

10 | Papan Tulis 13 Bak

11 | Almari Kelas/Kantor 7 Baik

13 mﬂéglelirzadio Tape P el

14 | FM Karaoke 1 Bak

15 | Megaphone 1 Bak

16 | MesinTik i Bak

17 | Komputer TU/ Laborat 2/15 Baik

18 | Printer = Baik

19 | Telepon 1 Bak

20 | Microscope 3 Baik

21 | TVdanCD 2 Bak

22 | Ruang Lab. Bahasa 1 Bak

23 | KipasAngin 5 Bak

24 | Lampu Ruang 5 Bak

25 | BolaVoley/Sepak 4/2 Bak

26 | Laptop 1 Bak




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Jenjang Pendidikan : MA Raudlatut Tholibin

Kelas/Semester : XI-3/Genap
Mata pelajaran : Agidah Akhlak
Pertemuan : Ke8

Alokas waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetens
Memahami akhalak dalam pergaulan remaja.
B. Kompetens Dasar
1. Menghayati nilai-nilai positif dalam pergaulan remaja
2. Menghindari perilaku pergaulan remaja yang tidak sesuai dengan akhlak
islam dalam fenomena kehidupan
3. Memahami pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja
C. Materi Pembelajaran
1) Perilaku terpuji dan tercela dalam pergaulan remaja
2) Nilai positif perilaku terpuji dan tercela dalam pergaulan remaja
3) Menghindari perilaku terpuji dan tercela dalam pergaulan remaja
D. Indikator
a. Siswa dapat menjelaskan pentingnya perilaku terpuji dan tercela dalam
pergaulan remaja
b. Siswa dapat menghindari perilaku terpuji dan tercela dalam pergaulan
remagja
c. Siswa dapat menunjukkan bentuk dan contoh-contoh perilaku akhlak
terpuji dalam pergaulan remaja
E. Tujuan pembelgaran
a  Setelah mendapat penjelasan dari pendidik, Siswa dapat menjelaskan

pentingnya perilaku terpuji dan tercela dalam pergaulan remaja



b. Siswa dapat menghindari perilaku terpuji dan tercela dalam pergaulan

remaja

c. Siswa dapat menunjukkan bentuk dan contoh-contoh perilaku akhlak

terpuji dalam pergaulan remaja

F. Metode Pembelajaran
a. Inquiry
b. TanyaJawab
c. Pengulangan
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
No | Kegiatan pembelajaran Alokas
waktu
1 | Pendahuluan
- Aperseps : Memberikan salam pembuka dan Mengabsen siswa 10
- Memotivasi sisva untuk mempelgjari akhlak terpuji pada| Menit
peergaulan remaja
2 | Kegiatan inti
Eksploras
Guru mempersilahkan semua siswa untuk mengatur bangku
menjadi  bentuk lingakaran, kemudian mea diletakkan
dibelakang dan bangku ditata rapi berbentuk lingkaran.
Posisi tempat duduk saya berada disamping siswa bagian
depan dengan berdekatan dengan siswa bagian kanan maupun
Kiri.
Setelah selesa siswa menempati tempat duduk masing-
masing pada bangku yang sudah berubah menjadi bentuk
lingkaran.
Guru mempersilkahkan semua  siswa untuk membaca
ringkasan materi yang adadi buku paket.
70
Elaborasi menit

Guru menjelaskan materi yang ada di LKS dan Buku Paket
secara siswa singkat.

Guru membimbing siswa untuk merumuskan permasalahan
Guru mengumpulkan permasal ahan-permasalahan yang telah
digjukan siswa.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencari
jawaban yang telah dikemukakan oleh siswa.




Guru menunjuk satu siswa untuk menjawab permasalahan
dan menyampaikan materi secara individu dengan berdiri
ditengah-tengah.

Siswa yang sudah menjawab langsung menunjuk teman yang
belum menyampaikan materinya dengan bahasa sendiri.
Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang.
Konfirmasi

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan permasalahan
yang telah dibahas bersama

Guru memberikan penguatan dan memberikan kesimpulan
tentang materi yang baru sgja dibahas, serta guru memotivasi
agar siswatetap semangat dalam mempelgari Akidah Akhlak.

3 | Kegiatan akhir

- Guru memberitahukan materi yang akan digarkan pada
pertemuan selanjutnya.

- Guru mengakhiri pertemuan dengan membaca doa bersama
sama kemudian mengucapkan salam penutup dan keluar dari
ruang kelas.

10
menit

H. Alat/media/sumber
1. MedigAlat
a. Papan tulis
b. Bolpoin dan spidol serta penghapus
c. Lembar kertas
2. Sumber belgar
a. Buku paket Al Qur’an-Hadits kelas XI
b. LKSAkidah Akhlak kelas X1
C. Internet
. Penilaian
& Alat Evaluas (JenisTes)
a. Testertulis

b. TesTertulis




* Sonl-soal Tes

penilaky tercela imnie B

Indikator Pencapaion | Jenis Bentuk | Contoh Instrumen

Penilaian | Peniluian

Menjelaskan dampak | Tes Tertulis | Urainn 1. Sehutkan dan

megatif  pergaulan jeliskan  dampak

bebos remmiga negatif  pergaulan

bebas remasia masa

Tes Tertulis | Uriiin kim |

Menjeloskan  cama 2. Bagaimang  cam

membiasakan  diri membissakan diri

penilaku  terpuji _ i { periliki terpuji

kepada diri sendin | Tes Tertlis | Ursisn | a diri send

Flmtn:;ym & Ll iy

fnmamuddin, 8, Pd. |




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MA RAUDLATUT THOLIBIN
Mata Pelajaran : Figih
Kelas/ semester : XI1-3/11 (Genap)
Pertemuan ke- :6dan7
Alokas waktu : 1 X 45 menit
A. Standar Kompetens
Memahami ketentuan pernikahan dalam islam dan hikmahnya.
B. Kompetens Dasar
a. Menjelaskan ketentuan oerkawinan dalam islam dan hikamahnya
b. Memahami ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan
c. Mengkritisi praktik perkawinan yang salah di masyarakat berdasarkan
ketentuan hukum islam
d. Menunjukkan contoh perbedaan ketentuan perkawinan dalam islam
dengan UU perkawinan 1975
C. Indikator
a. Pesertadidik mampu menjelaskan pengertian nikah dan hukum nikah.
b. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian rukun nikah dan wanita
yang haram dinikahi.
c. Pesertadidik dapat menunjukkan dasar hukum nikah.
d. Pesertadidik dapat menunjukkan sebab-sebab talak, rujuk, dan ‘iddah.
D. Tujuan Pembelajaran
a. Setddlah mendapat penjelasan dari pendidik, peserta didik dapat
menjelaskan pengertian nikah dan hukum nikah dengan menggunakan
bahasanya sendiri.
e. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian rukun nikah dan wanita
yang haram dinikahi..
b. Pesertadidik dapat menunjukkan dasar hukum nikah.
f. Pesertadidik dapat menunjukkan sebab-sebab talak, rujuk, dan ‘iddah.
E. Materi Ajar
Pernikahan dalam Islam dan Hikmahnya
F. Mode Pembelajaran
Model pembelgaran yang digunakan adalah Active learning
G. Metode Pembelajaran
a. Ceramah
b. Tanyajawab

c. Inkuiri



H. Sumber/M edia Belajar

a. LKSPaket figih kelas X1
b. Al-Qur’an dan Terjemahannya

c. Buku-buku yang relevan dengan materi yang digjarkan

L angkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No. | Langkah-langkah K egiatan Waktu
1. | Kegiatan awal 10 menit
Guru mengucapkan salam, siswa menjawab salam lalu
memula dengan membaca doa bersama
Guru melakukan absensi
Guru mengkondiskan kelas untuk memusatkan
perhatian siswa dan mengulas sedikit materi pada
pembel gjaran sebelumnya
Guru menyampaikan informasi tentang materi yang
akan disampaikan
Guru memberi apersepsi dan motivasi kepada siswa
apa yang diketahui tentang materi yang akan digjarkan
2. | Kegiatan inti 25menit

+ Eksploras

Guru menjelaskan kepada siswa untuk mengatur |etak
bangku menjadi formasi pengorganisasian dengan cara
siswadibagi menjadi 4-5 tim, tiap tim terdiri 4-5 siswa.
Setelah itu, bangku dibuat menjadi kelompok kecil
sesuai dengan tim yang telah dibagi.

Formasi bangku tersebut berbentuk lingkaran kecil
sebanyak 4-5 bagian sesuai dengan pembagian tim
tersebut.

Setelah siswa duduk ditempat duduknya masing-
masing, guru mulai menjelaskan materi secara singkat
dan jelas dengan menggunakan metode ceramah, yang
dijelaskan melaui point-point yang ada dengan ditulis
di white board

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk
mengetahui sgjauh mana pemahaman peserta didik
tentang materi yang telah dijelaskan

+ Elaborasi

Guru membagi siswa menjadi 4-5 tim dan masing-
masing terdiri dari 4-5 orang yang kemudian
menempati duduk dibangku yang sudah diatur




berbentuk lingkaran kecil.

Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merumuskan permasalahan yang ada didalam
materi, dan anatara tim satu dengan yang lain tidak
boleh sama. kemudian masing-masing tim menjawab
permasal ahan tersebut dengan bahasanya sendiri.
Setelah selesai, masing-masing tim mereview materi
yang disampaikan dengan bahasanya sendiri dan
menjawab perumusan masalah tersebut dengan bahasa
mereka sendiri dan tidak boleh sama.

Kemudian masing-masing tim mengumpulkan hasil
review kepada guru.

+ Konfirmasi

Guru memberikan penguatan materi yang telah
disampaikan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya atau memberikan permasalahan terkait dengan
materi dan hal-ha yang belum jelas.

3. | Kegiatan akhir

10 menit

Guru memberitahukan materi yang akan digjarkan pada
pertemuan selanjutnya.

Guru mengakhiri pertemuan dengan membaca doa
bersama-sama kemudian mengucapkan salam penutup
dan keluar dari ruang kelas.

J. Evaluas

a. JenisPenilaian
Tes Tertulis
a. Essay

b. Bentuk Penilaian
Keaktifan siswa
Tugas
Bentuk penilaian (Tes Tulis)




c. Contoh Instrumen Penilian

Soal Essay
Indikator Pencapalan Te!<n.|k BEI"ﬂl.Jk Contoh [ nstrumen
Kompetensi Penilaian | Penilaian

» Menjelaskan Testertulis Isian > Jelaskan
perinakahan dalam pengertian
hukum islam nikah menurut

hukum islam !

» Menjelaskan ketentuan | Testertulis Isian Jelaskan
perkawinan dalam ketentuan
perundang-undangan perkawinan

menurut
perundang-
undangan !

» Menjelaskan contoh Testertulis Isian Berikan contoh
perkawinan yang salah perkawinan
dalam masyarakat yang salah di
berdasarkan hukum masyarakat
islam berdasarkan

hukum islam!

» Menjelaskan contoh Testertulis Isian Sebutkan
perbedaan perkawinan contoh
dalam islam dengan perbedaan
Uu 1975 ketentuan

perkawinan
dalam islam
dengan UU

1975

» Menjelaskan hikmah Testertulis Isian Jelaskan hikmah
perkawinan dalam perkawinan
islam dalamidam!

Penskoran:
Skor uraian/ essay = T n = 20x5 = 100




dawaban benar skor 20 dikalikan jamlah sazl 5,

jucli toral nilai besar Keseluruhain paacka soal wraian adaluh 101,

Mienpetahui,
Kepala Sekalah

< lmamuddin, 5, P, [

Patl, 23 April 20010

G Figgih

)

Achmadi, 5, Ay




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Jenjang Pendidikan : MA Raudlatut Tholibin

Kelas/Semester . XI-3/Genap
Mata pelajaran : Al Qur’an-Hadits
Pertemuan : Keb

Alokas waktu : 2X 45 menit

A. Standar Kompetens
Menerapkan Al-Qur’an dan hadits tentang betapa semangatnya aku
berkompetisi dalam kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.
B. Kompetens Dasar
Memahami isi kandungan Al-Qur’an surat Al-Bagarah, Surat Fatir, Surat
An-Nahl dan Hadits Nabi dalam membiasakan sikap kompetitif dalam
kebaikan
C. Materi Pembelajaran
a. Al-Qur’an Surat Al-Bagarah, Surat Fatir, Surat An-Nahl dan Hadits
Nabi.
b. s kandungan dan Terjemahan Al-Qur’an Surat Al-Bagarah, Surat
Fatir, Surat An-Nahl dan Hadits Nabi.
D. Indikator
a. MembacaAl-Qur’an Surat Al-Bagarah, Surat Fatir, Surat An-Nahl dan
Hadits Nabi.
b. Menyebutkan makana mufrodat Al-Qur’an Surat Al-Bagarah, Surat
Fatir, Surat An-Nahl dan Hadits Nabi.
c. Menjelaskan kandungan Al-Qur’an Surat Al-Bagarah, Surat Fatir,
Surat An-Nahl dan Hadits Nabi.
d. Menunjukkan perilaku kompetensi dalam kebaikan

E. Tujuan pembelajaran



G.

H.

a. Pesertadidik dapat membaca Al-Qur’an Surat Al-Bagarah, Surat Fatir,

Surat An-Nahl dan Hadits Nabi

b. Pesertadidik dapat menyebutkan makana mufrodat Al-Qur’an Surat

Al-Bagarah, Surat Fatir, Surat An-Nahl dan Hadits Nabi.

c. Pesertadidik dapat menjelaskan kandungan Al-Qur’an Surat Al-

Bagarah, Surat Fatir, Surat An-Nahl dan Hadits Nabi

d. Pesertadidik dapat menunjukkan perilaku kompetensi dalam kebaikan

F. Model Pembelajaran

Model pembelgaran yang digunakan adalah Inquiry
M etode Pembelajaran
d. Inquiry
e. TanyaJawab
f.  Pengulangan
g. Praktik
Langkah-L angkah Pembelajaran

No

Kegiatan pembelajaran

Alokasi
waktu

Pendahuluan

- Aperseps : Memberikan salam pembuka dan Mengabsen siswa

- Memotivasi siswa untuk mempelgari Al-Qur’an dan Hadits
Nabi

10
menit

Kegiatan inti
Eksploras
Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengatur
formasi bangku berbentuk pariphera
Formasi tersebut dilakukan dengan cara meletakkan meja dan
bangku-bangku berbentuk oval melebar sehingga susana kelas
lebih berbeda.
Posisi guru terletak didepan bagian tengah yang dihimpit oleh
siswa sebelah kanan maupun samping Kiri secara berdekatan.
Setelah itu guru mempersilahkan peserta duduk di bangkunya
masing2 yang berbentuk formasi paripheral.
Kemudian guru mempersilkahkan semua  siswa untuk
membaca ringkasan materi yang adadi buku paket.

Guru menyuruh siswa untuk membaca ayat-ayat Al Qur’an

70
menit




yang terkait dengan materi berulang-ulang.

Elaborasi

Guru menjelaskan materi yang ada di Buku Paket secara
siswa singkat.

Guru membimbing siswa untuk merumuskan permasalahan
Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab
permasal ahan tersebut.

Setelah itu guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menghafalkan ayat Al-Qur’an.

Guru menunjuk satu siswa untuk menghafalkan ayat Al-
Qur’an tersebut.

Siswa yang ditunjuk menghafalkan ayat Al-Qur’an ditempat
duduknya sendiri karena posisi bangku sudah diatur dan lebih
berdekatan satu samalain.

Guru dan peserta didik menyimak siswa yang menghafalkan
ayat Al-qur’an

Konfirmasi
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan permasalahan
yang telah dibahas bersama
Guru memberikan penguatan dan memberikan kesimpulan
tentang materi yang baru sga dibahas, serta guru memotivasi
agar siswa tetap semangat dalam mempelajari Al Qur’an dan
Hadits.

3 | Kegiatan akhir
- Guru memberikan soal-soal terkait dengan materi dan
menyuruh siswa untuk mengerjakannya. Lau hasilnya
dikumpulkan. 10
- Guru meminta siswa untuk menghafalkan ayat yang telah| menit
dibahas.
- Guru memohon maaf atas segala kesalahan dan mengucapkan
salam penutup.
[. Alat/media/sumber
a. Al-Qur’an dan Terjemahannya
b. Buku paket Al Qur’an-Hadits kelas XI
J. Penilaian

& Alat Evaluas (JenisTes)

a Testertulis




o Sl soul Tes

Indikator Pencapaian | Jenis Bentuk | Comoh Instrumen
Penilaian | Penilaian

L Membacy Al | Teslsan | Hafalan L Hufulken Al-
Chur'n wurag AL (hr'an  wral Al
Bagarah,  Futir, | ' Bogoradi, Futir, An-
Au-nahl, TesTulis | Uraian tnh, beserta artimyy !

b, Meneari  gyar 2 Tumjukkan ayal yang
il dalam ALl _ bertubungan  dengan
Qur'an surap Al | \ kompetisi titlam
Bagurah,  Fatir, : | hebaikin?
dan " AfNAMT | Tes Tulis | il
fheitbongnd O[3 A ksd dar AL
dengan kompetisi y Qu'an  suml Al
dtam ke, | B, Pl dn A

© Menjelaskan Dbl 35

~ muksud dari Al | TesTulis | Uraian |4 Sebutkan hadits tentang
Qur'in Surat Al- I korpetisi  datam
Bagaeh, Fotin,| | kibailan £
ANl
badtsfentang |
kompeasi dalam | I
kebaikan \

Kigpala Sckolsh
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Jenjang Pendidikan : MA Raudlatut Tholibin

Kelas/Semester . XI-3/Genap
Mata pelajaran : SKI
Pertemuan : Ke7
Alokas waktu : 2 X 45 menit

. Standar Kompetensi

Memahami proses lahirnya dan fase-fase pemerintahan Bani Abbasiyah

. Kompetens Dasar

a. Memahami proses |ahirnya Abbasiyah

b. Memahami fase-fase pemerintahan Bani Abbasiyah

. Materi Pembelajaran

Proses lahirnya dan fase-fase pemerintahan Bani Abbasiyah

. Indikator

a. Memahami Proses |ahirnya Abbasiyah

b. Memahami fase-fase pemerintahan Bani Abbasiyah

c. Menceritakan proses berdirinyadinasti Bani Abbasiyah

. Tujuan pembelajaran

a. Pesertadidik dapat memahami Proses lahirnya Abbasiyah

b. Pesertadidik dapat memahami fase-fase pemerintahan Bani
Abbasiyah

c. Pesertadidik dapat menceritakan proses berdirinya dinasti Bani
Abbasiyah

. Modd Pembelajaran

Model pembelgaran yang digunakan adalah Inquiry

. Metode Pembelajaran

a. Ceramah

b. TanyaJawab



H.

c. Inquiry
L angkah-L angkah Pembelajaran

No | Kegiatan pembelajaran Alokas
waktu
1 | Pendahuluan
- Aperseps : Memberikan salam pembuka dan Mengabsen siswa 10
- Guru mengulang secara singkat materi yang disampaikan pada| menit
pembel gjaran sebelumnya.
- Guru memotivas siswa untuk mempelgari SKI
2 | Kegiatan inti
Eksploras
Guru mempersilkahkan semua  siswa untuk membaca
ringkasan materi yang adadi buku paket ataupun LKS.
Guru menyuruh siswa untuk memahami ssgarah-sgarah
islam yang ada di materi.
Elaborasi
Guru menjelaskan materi yang ada di Buku Paket secara
siswa singkat dngan metode ceramah dan dibantu dengan
media gambar yang dibawa terkait dengan materi.
Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi
yanmg disampaikan.
Guru membagikan kertas yang ada gambar sejarah berdirinya
dinasti Abbasiyah kepada siswa.
Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menjelaskan
sejarah berdirinya dinasti bani abbasiyah dengan bahasanya
sendiri serta merusumuskan permasalahan yang ada digambar
tersebut
Guru meminta perwakilan siswa untuk menjawab 25
permasdahan yang ada dalam gambar tersebut serta| menit
menjelaskan sgarah berdirinya dinasti abbasiyah secara
singklat,.
Konfirmasi
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan permasalahan
yang telah dibahas bersama
Guru memberikan penguatan dan memberikan kesimpulan
tentang materi yang baru sgja dibahas, serta guru memotivasi
agar siswa tetap semangat dalam mempelgari sejarah-sejarah
islam.
3 | Kegiatan akhir




- Gury memberikan soal-sonl terkai dengon  odeni  dap
memyuruly  sisws  untok mengerjakannyva.  Lalg bisilnyal 10
ilikumipulkin,

= Cury memohon maaf atas segala kesalahan dog meneucapkan
salam penutup,

menit

I Alatmedis/sumber

A Alat; Papan tulis, spidal, penghapus.
b. mmmmwmmm kelas V111
A LKS Al Qur'an-Hadits kelas VIl
= Alut Fyaluasif Jenis Tes )
o Testerulis
i Tes Tertuliy
* Soal- sosl e
Pl S mayt 8
' Indikator Titrumen
Mengaalisss ~ proses  himyg &ﬁ'ﬁm piuses %rlﬁ' shinasti T

Kepala Sekalah

Imimuddin, §.pd1
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Proses Pembelgjaran SK1 memahami sgjarah Dinasti Abbasiyah
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Siswa menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Banl Abbas yah dengan bahasanya
sendiri

Wawancara dengan Kepala Sekolah MA Raudlatut Tholi b| n

Bapak M. Imamuddin, S. Pd. I, selaku Kepala Sekolah MA Raudlatut Tholibin



Wawancara dengan siswa MA Raudlatut Tholibin
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Wawancara dengan guru Mata ajaran qi ah Akhlak

P - = b,

Wawcara dgan guru mata pelgjaran Figih



Proses pembelgaran Agidah akhlak dengan desain pengel olaan kelas mengatur
formasi bangku berbentuk lingkaran

Pembelgjaran Aqidah Akhlak dengan formasi bangku berbentuk lingkaran
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